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KATA PENGANTAR 

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna 

Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan 

menyampaikan laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang 

dipimpinnya. 

<Eselon 1> adalah salah satu entitas akuntansi di bawah Badan Akuntansi 

dan Pelaporan Keuangan yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi 

dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara dengan menyusun laporan keuangan berupa 

Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan 

Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

Penyusunan Laporan Keuangan <Eselon 1> mengacu pada Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan 

dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam pemerintahan. 

Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual 

sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan yang lebih 

transparan, akurat dan akuntabel. 

Informasi yang dihasilkan tersebut diharapkan dapat berguna kepada para 

pengguna laporan dalam pengambilan keputusan. Salah satunya adalah 

untuk menilal akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi 

pengelolaan keuangan negara pada <Eselon 	Disamping itu, laporan 

keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada 

manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha untuk mewujudkan 

tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). 

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun> 

Ka UO, 

Nama Penandatangan 
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DAFTAR ISI 
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FORMAT 3 

PERNYATAAN TELAH DIREVIU 
LAPORAN KEUANGAN <ESELON 1> 

TAHUN 2xx1 

Kami telah mereviu Laporan Keuangan <Eselon 1> untuk tahun anggaran 

2xx 1 berupa Neraca per tanggal 30 Juni 2xx1/31 Desember 2xxl, Laporan 

Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas 

dan Catatan Atas Laporan Keuangan untuk periode yang berakhir pada 

tanggal tersebut. Semua informasi yang dimuat dalam laporan keuangan 

adalah merupakan penyajian manajemen (Eselon I). 

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas mengenai akurasi, 

keandalan, dan keabsahan informasi, serta kesesuaian pengakuan, 

pengukuran, dan pelaporan transaksi dengan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP). Reviu mempunyai ruang lingkup yang jauh lebih sempit 

dibandingkan dengan lingkup audit yang bertujuan untuk menyatakan 

pendapat atas laporan keuangan secara keseluruhan. Oleh karena itu, kami 

tidak memberi pendapat semacam itu. 

Berdasarkan reviu kami tidak terdapat perbedaan yang menjadikan kami 

yakin bahwa laporan keuangan yang kami sebutkan di atas tidak disajikan 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara, Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan dan peraturan perundang-undangan lain yang 

terkait. 

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun> 

<Jabatan penandatangan 
pernyataan reviu>, 

Nama Penandatangan 
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FORMAT 3a 

< ESELON 1 > 

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB 

Penggabungan Laporan Keuangan Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan 

tingkat Eselon 1 selaku UAPPA-E 1 yang terdiri dari: (a) Laporan Realisasi 

Anggaran, (b) Neraca, (c) Laporan Operasional, (d) Laporan Perubahan 

Ekuitas, dan (e) Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2xx 1 

sebagaimana terlampir adalan merupakan tanggung jawab kami, sedangkan 

substansi Laporan Keuangan dari masing-masing Satuan Kerja merupakan 

tanggungjawab UAKPA. 

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian 

intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan 

anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi 

Pemerintahan. 

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun> 

Ka UO, 

Nama Penandatangan 
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FORMAT 4 

Laporan Keuangan <Eselon 1> Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx 1 

RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN 

Laporan Keuangan <Eselon 1> Tahun 2xxl ini telah disusun dan disajikan 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan 

keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini 

meliputi: 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran 

dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan 

Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2xxl. 

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2xxl adalah berupa Pendapatan 

Negara Bukan Pajak sebesar Rp1.440.000.000 atau mencapai 96 persen dari 

estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp1.500.000.000. 

Realisasi Belanja Negara pada TA 2xxl adalah sebesar Rp61.100.000.000 

atau mencapai 98,23 persen dari alokasi anggaran sebesar 

Rp62.200.000.000 

2. NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, 

dan ekuitas pada 31 Desember 2xx 1. 

Nilai Aset per 31 Desember 2xx1 dicatat dan disajikan sebesar 

Rp65.137.000.000 yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp7.155.000.000; 

Aset Tetap (neto) sebesar Rp56.568.000.000; Piutang Jangka Panjang (neto) 

sebesar Rp94.000.000; dan Aset Lainnya (neto) sebesar Rp1.320.000.000. 

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp998.000.000 dan 
Rp64.139.000.000. 

3. LAPORAN OPERASIONAL 

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, 

surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan Non operasional, 

surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-

LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk 
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Laporan Keuangan <Eselon 1> Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx1 

periode sampai dengan 31 Desember 2xxl adalah sebesar Rp1.026.000.000, 

sedangkan jumlah beban adalah sebesar Rp39.331.000.000 sehingga 

terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional senilai Rp(38.305.000.000). 

Kegiatan Non Operasional dan Pos-Pos Luar Biasa masing-masing sebesar 

surplus Rp32.000.000 dan dan defisit Rp(300.000.000) sehingga entitas 

mengalami Defisit-LO sebesar Rp(38.573.000.000). 

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau 

penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01 Januari 2xx0 adalah sebesar 

Rp39.631.440.000 ditambah Defisit-LO sebesar Rp(38.573.000.000) 

kemudian ditambah/dikurangi dengan koreksi-koreksi senilai 

Rp63.080.560.000 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 

Desember 2xxl adalah senilai Rp64.139.000.000. 

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang 

penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang 

disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, 

dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLK adalah 

penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar 

Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang 

diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan. 

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir 

sampai dengan tanggal 31 Desember 2xxl disusun dan disajikan 

berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan 

Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2x.x 1 disusun dan disajikan 

dengan menggunakan basis akrual. 
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FORMAT 5 

Laporan Keuangan < Eselon 1 > Triwulan/Semesterfrahunan Tahun 2xxl 

I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

< ESELON 1 > 
LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 MARET/30 JUNI/30 SEPTEMBER/ 
31 DESEMBER 2ocl dan 2loc0 

(Dalam Rupiah) 

URAIAN CATATAN 

TA 2xxl TA 2xx0 

ANGGARAN REALISASI 
% thd 
Anggar 

an 
Reallsasi 

'ENDAPATAN 

Penerimaan Negara Bukan Pajak B.1 1.500.000.000 1.440.000.000 96,00 1.300.000.000 

Jumlah Pendapatan 1.500.000.000 1.440.000.000 96,00 1.300.000.000 

BELANJA B.2 

Belanja Operasi 

Belanja Pegawai B.3 14.000.000.000 13.800.000.000 98,57 12.800.000.000 

Belanja Barang B.4 25.600.000.000 25.400.000.000 99,22 24.700.000.000 

Belanja Bantuan Sosial B.5 400.000.000 400.000.000 100,00 280.000.000 

Jumlah Belanja Operasi 40.000.000.000 39.600.000.000 99,00 37.780.000.000 

Belanja Modal 

Belanja Tanah B.6 12.000.000.000 11.800.000.000 98.33 6.000.000.000 

Belanja Peralatan dan Mesin B.7 4.600.000.000 4.400.000.000 95.65 3.000.000.000 

Belanja Gedung dan Bangunan B.8 3.600.000.000 3.500.000.000 97.22 2.100.000.000 

Belanja Jalan, Irigasi, Jaringan B.9 1.200.000.000 1.160.000.000 96.67 800.000.000 

Belanja Modal Lainnya B.10 800.000.000 640.000.000 80.00 560.000.000 

Jumlah Belanja modal 22.200.000.000 21.500.000.000 96.85 12.460.000.000 

JUMLAH BELANJA 62.200.000.000 61.100000.000 98.23 50.240.000.000 

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun> 

Ka UO, 

Nama Penandatangan 
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FORMAT 6 
Laporan Keuangan < Eselon 1> Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xxl 

II. NENAC 

< ESELON 1 > 
NERACA 

PER 31 MARET/ 30 JUNI/30 SEPTEMBER/ 31 DESEMBER 2xxl dan 2xx0 

( Daiam Rupiah) 

U RAIAN 	 CATA'rAN 	 2,0:1 	 2xx0 

ASET 
ASET LANCAR 

Kas di Bendahara Pengeluaran C.1 40.000.000 

Kas di Bendahara Penerimaan C.2 12.000.000 4.000.000 

Kas Lainnya dan Setara Kas C.3 80.000.000 36.000.000 

Piutang PNBP C.4 240.000.000 220.000.000 

Bagian Lancar TP/TGR C.5 144.000.000 96.000.000 

Bagian Lancar Tagihan Penjual Ansuran C.6 48.000.000 38.400.000 

Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jangka Pedek C.7 (9.000.000) (17.720.000) 

Belanja Dibayar Dimuka C.8 1.200.000.000 400.000.000 

Persediaan C.9 5.400.000.000 2.800.000.000 

Jumlah Aset Lancar 7.155.000.000 3.576.680.000 

PIUTANG JANGKA PANGJANG 
Tagihan TP/TGR C.10 72.000.000 180.000.000 

Tagihan Penjualan Angsuran C.11 24.000.000 100.800.000 

Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jangka Panjang C.12 (2.000.000) (14.040.000) 

Jumlah Piutang Jangka Panjang 94.000.000 266.760.000 

ASET TETAP 
Tanah C.13 24.200.000.000 12.000.000.000 

Peralatan dan Mesin C.14 8.524.000.000 4.200.000.000 

Gedung dan Bang-unan C.15 31.980.000.000 28.000.000.000 

Jalan, Irigasi, dan Jaringan C.16 1.360.000.000 200.000.000 

Aset Tetap Lainnya C.17 420.000.000 360.000.000 

Konstruksi dalam Pengedaan C.18 1.500.000.000 

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.19 (11.416.000.000) (9.136.000.000) 

Jumlah Aset Tetap 56.568.000.000 35.624.000.000 

ASET LAINNYA 
Aset Tak Berwujud C.20 720.000.000 80.000.000 

Aset Lain-Lain C.21 780.000.000 440.000.000 

Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya C.22 (180.000.000) (120.000.000) 

Jumlah Aset Lainnya 1.320.000.000 400.000.000 

JUMLAH ASET 65 137.000.000 39.867.440.000 

KEWAJIBAN 
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 

Uang Muka dari KPPN C.23 40.000.000 

Utang Kepada Pihak Ketiga C.24 158.000.000 36.000.000 

Pendapatan Diterima Dimuka C.25 800.000.000 200.000.000 

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 998.000.000 236.000.000 

JUMLAH KEWAJIBAN 998.000.000 236.000.000 

EKUITAS 
Ekuitas C.26 64.139.000.000 39.631.440.000 

JUMLAH EKUITAS 64.139.000.000 39.631.440.000 

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 65.137.000.000 39.867.440.000 

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun> 

Ka UO, 

Nama Penandatangan 
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FORMAT 7 

Laporan Keuangan < Eselon 1 > Triwulan/Semesterfrahunan Tahun 2xxl 

III. LAPORAN OPERASIONAI 

< ESELON 1 > 
LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 MARET/30 JUNI/ 
30 SEPTEMBER/31 DESEMBER 2xxl dan 2xx0 

( Dalam Rupiah) 

URAIAN 
	

CATATAN 
	

2.3=c1 
	

2xx0 

KEGIATAN OPERASIONAL 
PENDAPATAN 

Penerimaan Negara Bukan Pajak 
	

D.1 
	

1.026.000.000 

JUMLAH PENDAPATAN 
	 1.026.000.000 

BEBAN 
Beban Pegawai 
	

D.2 
	

13.880.000.000 

Beban Persediaan 
	 D.3 

	
10.000.000.000 

Beban Jasa 
	 D.4 

	
2.200.000.000 

Beban Pemeliharaan 
	

D.5 
	

800.000.000 

Beban Perjalanan Dinas 
	

D.6 
	

6.800.000.000 

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat 
	

D.7 
	

2.700.000.000 

Beban Bantuan Sosial 
	

D.8 
	

400.000.000 

Beban Penyusutan dan Amortisasi 
	

D.9 
	

2.340.000.000 

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 
	

D.10 
	

11.000.000 

Beban Lain-Lain 
	

D.11 
	

200.000.000 

JUMLAH BEBAN 
	

39.331.000.000 

SURPLUS (DEFISIT) DART KEGIATAN OPERASIONAL 
	

(38.305.000.000) 

KEGIATAN NON OPERASIONAL 
	

D.12 

Surplus Penjualan Aset Non Lancar 
	 48.000.000 

Defisit Penjualan Aset Non Lancar 
	

(6.000.000) 

Defisit Selisih Kurs 
	 (10.000.000) 

SURPLUS/DEFISIT DART KEGIATAN NON OPERASIONAL 
	

32.000.000 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA 
	

(38.273.000.000) 

POS LUAR BIASA 
	

D.13 
Pendapatan PNBP 
	

40.000.000 

Beban Perjalanan Dinas 
	

(120.000.000) 

Beban Persediaan 
	

(220.000.000) 

SURPLUS/DEFISIT LO 
	

(38.573.000.000) 

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun> 

Ka UO, 

Nama Penandatangan 
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FORMAT 8 

Laporan Keuangan < Eselon 1 > Triwulan/Semesterffahunan Tahun  2xx 1 

IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

< ESELON 1 > 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 MARET/30 JUNI/30 SEPTEMBER/ 
31 DESEMBER 2)0c1 dan 230(0 

( dalam Rupiah) 

URAIAN CATATAN 2xxl 2xx0 

;KUITAS AWAL E.1 39.631.440.000 

URPLUS/DEFISIT LO E.2 (38.573.000.000) - 

)AMPAK KUMULATIF PERUBAHAN 
:EBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR 

LAIN-LAIN 
KOREKSI NILAI PERSEDIAAN E.3 200.000.000 - 

KOREKSI ASET TETAP E.4 600.000.000 - 

KOREKSI ATAS BEBAN E.5 300.000.000 - 

KOREKSI ATAS PENDAPATAN E.6 (60.000.000) - 

JUMLAH LAIN-LAIN 1.040.000.000 

sRANSAKSI ANTAR ENTITAS 62.040.560.000 - 

EKUITAS AKHIR E.7 64.139.000.000 39.631.440.000 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian tidak terpisahkan dari Laporan 

Keuangan ini. 

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun> 

Ka UO, 

Nama Penandatangan 
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FORMAT 9 

Laporan Keuangan < Eselon I > Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx1  

V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Dasar 

Hukum 

Entitas 

dan 

Rencana 

Strategis 

Pendekatan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

A. PENJELASAN UMUM 

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis <Eselon 1 > 

< Eselon 1 > didirikan sebagai salah satu upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas Laporan Keuangan Kementerian Pertahanan. 

< Eselon 1 > mempunyai tugas dan fungsi dalarn memberikan kebijakan, 

regulasi teknis, dan administrasi di bidang bimbingan dan dukungan 

implementasi akuntansi pemerintah berbasis akrual pada 

Kementerian Pertahanan. Melalui peran tersebut diharapkan kualitas 

Iaporan Kementerian Pertahanan dapat ditingkatkan yang pada 

akhirnya Laporan Keuangan Pemerintah Pusat dapat disajikan dengan 

akuntabel, akurat dan transparan. 

Untuk mewujudkan tujuan di atas, < Eselon 1 > berkomitmen dengan visi 

"mewujudkan pelaksanaan penyelenggaran keuangan negara yang 

efisien, akuntabel dan transparan melalui akuntansi pemerintah 

menuju Laporan Keuangan Kementerian Negara yang berlcualitas." Untuk 

mewujudkannya akan dilakukan beberapa langkah- langkah strategis 

sebagai berikut 

• Menyelenggarakan yang berkelanjutan berkaitan implementasi akuntansi 

pemerintah kepada Kementerian Pertahanan. M e m b i n a sec a r a 

efektif Kementerian Pertahanan dalam pemanfaatan informasi 

keuangan yang dihasilkan oleh sistem akuntansi yang 

diimplementasikan. 

• Mengembangkan sistem yang profesional dan terpercaya. 

• Menyelenggarakan sistem dukungan pengambilan keputusan yang andal 

kepada para pemangku kepentingan. 

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan Tahun 2xxl ini merupakan Iaporan yang 

mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh <Eselon 1 >. 

Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAI) 

yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi 

mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai 

dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada 
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Laooran Keuanaan < Eselon 1 > Trimilan/Semesterfrahunan Tahun 2xx 1 

Kementerian Pertahanan. 

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan 

Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara 

(SIMAK-BMN). SAI dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan 

Satuan Kerja yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Laporan 

Operasional, Laporan Perubahan Ekuit as, dan Neraca. Sed angkan 

SI MAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi aset 

tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan 

laporan barang milik negara serta laporan manajerial lainnya. 

Laporan Keuangan <Eselon 1> Tahun 2)o(1 ini merupakan laporan 

konsolidasi dari seluruh jenjang struktural di bawah < Eselon 1 

> yang meliputi wilayah serta satuan kerja yang bertanggung 

jawab atas anggaran yang diberikan 

Jumlah entitas akuntansi di lingkup < Eselon 1 > Pembinaan 
Akuntansi Instansi adalah 7 entitas. Rincian entitas tersebut tersaji 

sebagai berikut: 
Rekanitulasi Jumlah Entitas UAPPA-E1 

No Kode 
es I 

Entitas 
Jumlah Jenis KEwenangan Jumla 

h 
Satker KP KD DK TP 

1 02 Unit Organisasi Eselon 1 1 - - - 1 

2 02 Wilayah / Kukotama A 1 - - 1 

3 02 Wilayah/Kukotama B 1 - 1 

4 02 Wilayah/Kukotama C 1 - - 1 

5 02 Wilayah/Kukotama D 1 - 1 

6 02 Wilayah/ Kukotama E 1 - - 1 

7 02 Wilayah/Kukotama F 1 - - 1 

Jumlah 1 6 - 7 

Basis 	A.3. Basis Akuntansi 
Akuntansi 

< Eselon 1 > menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan 

penyajian Neraca, Laporan Operasi dan Laporan Perubahan Ekuitas. 

Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi 

dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, 

tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. 

Sedangkan Laporan Realisasi Anggaran basis kas untuk disusun dan 

disajikan dengan basis kas. Basis kas adalah basis akuntansi yang 
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Laporan Keuangan < Eselon 1 > Tnwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx1  

mengakui pengaruh transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau 

setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. 

A.4. Dasar Pengukuran Dasar 

Pengukuran 

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan 

memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang 

diterapkan Kantor < Eselon 1 > dalam penyusunan dan penyajian 

Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis. 

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau 

sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset 

tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang 

digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan. 

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. 

Transaksi yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan 

dinyatakan dalam mata uang rupiah. 

Kebiajakan A.5. Kebijakan Akuntansi 
Akuntansi 

Pendapatan 

LRA 

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2xx 1 telah 

mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi 

merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-

aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan 

dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi 

yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan 

yang ditetapkan oleh < Eselon 1 > yang merupakan entitas pelaporan dari < 

Eselon 1 >, Disamping itu dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-

kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. 

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan 

dalam 

penyusunan Laporan Keuangan Kantor Wilayah < Eselon 1 > adalah 

sebagai berikut : 

(1) Pendapatan LRA 

• Pendapatan LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum 
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Pendapatan (2) 

LO 

Negara yang menambah saldo anggaran lebih dalam periode 

tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah 

dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah. 

• Pendapatan LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum 

Negara (KUN). 

• Akuntansi pendapatan LRA dilaksanakan berdasarkan azas 

bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak 

mencatat jumlah nettonya (setelah dikonpensasikan dengan 

pengeluaran) 

• Pendapatn LRA disajikan menurut klasifikasi sumber 

pendapatan. 

Pendapatan LO 

• Pendapatan LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai 

penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang 

bersangkutan dan tidak perlu 	dibayar kembali. 

• Pendapatan LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan 

dan/atau Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk 

sumber daya ekonomi. Secara khusus pengakuan Pendapatan LO 

pada < Eselon 1 > adalah sebagai berikut : 

o Pendapatan Jasa pelatihan diakui setelah pelatihan selesai 

dilaksanakan. 

o Pendapatan sewa gedung diakui secara proposional antara 

nilai dan periode waktu sewa. 

o Pendapatan denda diakui pada saat dikeluarkannya surat 

keputusan denda atau dokumen lain yang dipersamakan. 

(*Kementerian Pertahanan agar menyesuaikan pengakuan 

Pendapatan LO sesuai karakteristik, pendapatan masing-masing 

entitas) 

• Akuntansi pendapatan LO dilaksankan berdasarkan azas bruto, 

yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak 

mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan 

pengeluarannya) 
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• Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan. 

Belanja 

Beban 

Aset 

(3) Belanja 

• Belanja adalah semua pengeluaran dari rekening Kas Umum 

Negara yang mengurangi saldo anggaran lebih dalam periode 

tahun anggaran yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh 

pembayarannya kembali oleh pemerintah. 

• Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN. 

• Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan 

belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran 

tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 

(KPPN) 

• Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan 

selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan 

diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan. 

(4) Beban 

• Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa 

dalam periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat 

berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya 

kewajiban. 

• Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban, terjadinya 

konsumsi aset, terjadi penurunan manfaat ekonomi atau potensi 

jasa. 

• Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan 

selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi 

diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan. 

(5) Aset 

Aset dildasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang 

Jangka Panjang dan Aset lainnya 
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Aset Lancar 	Aset Lancar 
• Aset Lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkan segera 

untuk direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk dijual dalam waktu 

12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. 

• Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas 

dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan 

kurs tengah BI pada tanggal neraca 

• Piutang dinyatakan dalam neraca menurut nilai yang timbul 

berdasarkan hak yang telah dikeluarkan surat keputusan 

penagihan atau yang dipersamakan, yang diharapkan diterima 

pengembaliannya dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal 

pelaporan. 

• Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) 

yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca 

disajikan sebagai Bagian Lancar TPA/TGR. 

• Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik pada 

tanggal neraca dikalikan dengan: 

• harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian; 

• harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri; 

• harga wajar atau estimasi nilai penjualarinya apabila diperoleh 

dengan cara Iainnya 

Aset Tetap 	Aset Tetap 

• Aset tetap mencakup seluruh aset berwujd yang dimanfaatkan 

oleh pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang 

mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun. 

• Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau 

harga wajar 

• Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum 

kapitalitas sebagai berikut : 

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan 

peralatan olah raga yang nilainya sama dengan atau lebih 

dari Rp.300.000 (tiga ratus ribu rupiah) 

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya 

sama dengan atau lebih dari Rp.10.000.000 (sepuluh juta 
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Piutang 

jangka 

panjang 

rupiah); 

c. Pengeluaran yang tidak tercangkup dalam batasan nilai 

minimun kapitalitas tersebut diatas, diperlakukan sebagai 

biaya 	kecuali 	pengeluaran 	untuk 	tanah, 

jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa koleksi 

perpustakaan dan barang bercorak kesenian. 

Piutang Jangka Panjang 

• Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh tempo 

atau akan direalisasikan lebih dari 12 (dua belas) bulan 

sejak tanggal pelaporan. Termasuk dalam Piutang Jangka 

Panjang antara lain adalah Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), 

Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

(TP/TGR) yang jatuh tempo lebih dari satu tahun. 

• TPA menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari 

penjualan aset pemerintah secara angsuran kepada pegawai 

pemerintah yang dinilai sebesar nilai nominal dari 

kontrak/berita acara penjualan aset yang bersangkutan 

setelah dikurangi dengan angsuran yang telah dibayar oleh 

pegawai ke kas negara atau daftar saldo tagihan penjualan 

angsuran. 

• Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan yang ditetapkan oleh 

Badan Pemeriksa Keuangan kepada bendahara yang karena lalai 

atau perbuatan melawan hukum mengakibatkan kerugian 

negara/ daerah. 

• Tuntutan Ganti Rugi adalah suatu proses yang dilakukan 

terhadap pegawai negeri atau bukan pegawai negeri bukan 

bendahara dengan tujuan untuk menuntut penggantian atas 

suatu kerugian yang diderita oleh negara sebagai akibat 

langsung ataupun tidak langsung dari suatu perbuatan yang 

melanggar hukum yang dilakukan oleh pegawai tersebut atau 

kelalaian dalam pelaksanaan tugasnya. 
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Aset lainnya 
	

Met Lainnya 

• Aset Lainnya adalah adalah aset pemerintah selain aset lancar, 

aset tetap, dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset 

Lainnya adalah Aset Tak Berwujud, dan Aset Lain-lainnya 

• Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan 

tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan 

dalam menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk 

tujuan lainnya termasuk hak atas kekayaan intelektual. 

• Aset Lain-lain berupa Aset tetap pemerintah yang dihentikan dari 

penggunaan operasional entitas. 

Kewajiban (6) Kewajiban 

• Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu 

yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya 

ekonomi pemerintah. 

• Kewajiban pemerintah diklasifikasikan dalam kewajiban jangka 

pendek dan kewajiban jangka panjang. 

a. Kewajiban Jangka Pendek 

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka 

pendek jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tenpo 

dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan. 

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang kepada Pihak 

Ketiga, belanja yang masih harus dibayar, Pendapatan 

Diterima Dimuka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan 

Utang Jangka Pendek lainnya. 

b. Kewajiban Jangka Panjang 

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang 

jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tenpo dalam 

waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal 

pelaporan. 

• Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai 

kewajiban pemerintah pada saat pertama kali transaksi 

berlangsung 
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Ekuitas 
	

(7) Ekuitas 

Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu 

periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam 

Laporan Perubahan Ekuitas. 

Penyisihan (8) Penyisihan Piutang Tidak Tertagih 
Piutang Talc • 
Tertagih 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih adalah cadangan yang harus 

dibentuk sebesar persentase tertentu dan piutang berdasarkan 

peggolongan kualitas piutang. Penilaian kualitas piutang 

dilakukan dengan pertimbangan jatuh tenpo dan upaya 

penagihan yang dilakukan pemerintah. 

• Kualitas piutang didasarkan pada kondisi masing-masing piutang 

pada tanggal pelaporan sesuai dengan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor : 69/PMK.06/2014 tentang Penentuan Kualitas 

piutang dan Pembentukan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih 

pada Kementerian Pertahanan dan Bendahara umum Negara. 

Kriteria kualitas piutang diatur sebagai berikut : 

Penyisihan Piutang Tidak  tertagih 

Uraian 
	

Penyisihan 

0.5% 

Ku rang Lancar 

Kualitas 
Piutang 

Lancar elum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh 
empo 
atu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan 

Pertama tidak dilakukan pelunasan 
10% 

Diragukan 
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan 

Kedua tidak dilakukan pelunasan 
50% 

Macet 100% 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 
Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan 

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia 
Urusan Piutang Negara/DJKN 

Penyusutan 

Aset Tetap 

(9) Penyusutan Aset Tetap 

• Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan 

dengan penurunan kapasitas dan manfaat dan suatu aset tetap. 

Kebijakan penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan 

Menteri Keuangan 	No.01/ PMK.06 /2013 2013 	tentang 

Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap pada 
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Entitas Pemerintah Pusat sebagaimana diubah dengan 

PM K 90/PM K. 06/2014 tentang Penyusutan Barang Milik 

Negara Berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. 

• Penyusutan aset tetap tidal( dilakukan terhadap : 

a. Tanah 

b. Kontruksi dalam pekerjaan (KDP) 

c. Asep tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen 

sumber sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang 

yang telah diusulkan kepada pengelola Barang untuk 

dilakukan penghapusan. 

• Perhitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan 

setiap akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai 

residu. 

• Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan motode 

garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat 

disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap semester selama 

masa manfaat. 

• Masa manfaat aset tetap ditentukan dengan berpedoman 

Keputusan Menteri Keuangan nomor : 59/KMK.06/2013 tentang 

Tabel Masa Manfaat dalam rangka penyusutan Barang Milik 

Negara berupa Aset Tetap pada Entitas pemerintah pusat. Secara 

umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut : 

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap 

Kelompok Aset Tetap 
	

Masa Manfaat 

Peralatan dan Mesin 
	

2 s.d 20 tahun 

Gedung dan Bangunan 
	

10 s.d 50 tahun 

LJalan Jaringan dan Irigasi 
	

5 s.d 40 tahun 

Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 
	

4 tahun 

Implementasi 

Akuntansi 

Pemerintah 

Berbasis 

Akrual 

Pertama Kali 

(10) Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual Pertama Kali 

Mulai tahun 2015 Pemerintah megimplementasikan akuntansi 

berbasis akrual sesuai dengan amanat PP Nomor 71 Tahun 2010 

tentang Standar Akuntansi Pemerintah. Implementasi tersebut 

memberikan pengaruh pada beberapa hal dalam penyajian 
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Laporan Keuangan. 

Pertama, pos-pos ekuitas dana pada neraca per 31 Desember 

2014 yang berbasis cash toward accrual direklafikasi menjadi 

ekuitas sesuai dengan akuntansi berbasias akrual. Kedua, 

keterbandingan penyajian akun-akun tahun berjalan dengan 

tahun sebelumnya dalam Laporan Operasional dan Laporan 

Perubahan Akuitas tidak dapat dipenuhi. Hal ini diakibatkan oleh 

penyusunan dan penyajian akuntansi berbasis akrual pertama 

kali mulai dilaksanakan tahun 2015. 
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B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Realisasi 	 B.1 Pendapatan 
Pendapatan 

Rp 1.440.000. 000 
Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2xx1 adalah sebesar Rp 1 . 440 .000 .000 atau 

mencapai 96 persen dari estimasi pendapatan yang 

ditetapkan sebesar Rp1.500.000.000. Pendapatan lingkup 

Deputi Administrasi BAPK terdiri dari Pendapatan Jasa dan 

Pendapatan Lain- lain. Rincian estimasi pendapatan dan 

realisasinya adalah sebagai berikut: 

Rincian Estimasi Pendapatan dan Realisasinya adalah sebagai berikut 

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan TA.2,oc 1 

Uraian 

2xx1 

Anggaran Realisasi 
% Real 

Angg 

Pendapatan Jasa 1.400.000.000 1.360.000.000 97.14 

Pendapatan Lain-Lain 100.000.000 80.000.000 I 	80.00 

Jumlah 1.500.000.000 1.440.000.000 96.00 

Realisasi Pendapatan Jasa TA 2xx1 mengalami kenaikan 

sebesar 10,77% persen dibandingkan TA 2xx0. Hal ini 

disebabkan oleh meningkatnya pelayanan jasa akuntansi yang 

berhubungan dengan tugas dan fungsi < Eselon 1 >. Selain itu, 

Pendapatan Lain-lain mengalami kenaikan sebesar 33,33% 

yang berasal antara lain dari pendapatan pengembalian 

belanja pegawai dan belanja lainnya yang berasal dari tahun 

anggaran yang lalu. 

Perbandingan Realisasi pendapatan TA 2xrl dan 2.7oc0 

Uraian Realisasi Realisasi 
Naik 

(Turun) 
T.A 2xxl T.A 2xx0 % 

Pendapatan Jasa 1.360.000.000 1.240.000.000 9.68 

Pendapatan Lain-Lain 80.000.000 60.000.000 33.33 

Jumlah 1.440.000.000 1.300.000.000 10.77 
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Realisasi Belanja 

Negara 

Rp61. 100.000.000 

B.2. Belanja 

Realisasi Belanja pada TA 2xxl adalah sebesar 

Rp61.100.000.000 atau 98,23% dari anggaran belanja 

sebesar Rp62.200.000.000. Rincian anggaran dan realisasi 

belanja TA 2xxO adalah sebagai berikut: 

stimasi dan Realisasi Belanja TA 2xxl 

Uraian 

2xxl 

Anggaran Reallsasi 
% Real 
Angg. 

Belanja Pegawai 14.000.000.000 13.900.000.000 99.29 

Belanja Barang 26.600.000.000 25.400.000.000 99.22 

Belanja Bantuan Sosial 400.000.000 400.000.000 100 

Belanja Modal 22.200.000.000 21.500.000.000 96.85 

Total Belanja Kotor 62.200.000.000 61.200.000.000 98.39 

Pengembalian Belanja - (100.000.000) 0 

Jumlah 62.200.000.000 61.100.000.000 98.23 

Sedangkan realisasi belanja berdasarkan kegiatan untuk Tahun 

Anggaran 2xxl adalah sebagai berikut : 

KEG lATAN 
2xxl 

% 
ANGGARAN REAUSASI 

Pengembangan dan 
Penyusunan Sistem Akutansi 
RniedrialaBerbesis 

25.000.000.000 24.800.000.000 99.20 

Manajemen dan Dukungan TI 
di Bidang Pelaporan 30.000.000.000 29.300.000.000 97.67 

Penyusunan Laporan 
Keuarigan 

7.200.000.000 7.000.000.000 97.22 

Total Belanja 62.200.000.000 61.100.000.000 98.23 

Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik 

berikut ini: 
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Grafik 
Komposisi Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2xxl 

Bela nja 
Pegawai 

Belanja 	Belanja 	Belanja Modal 

Barang 	Bantuan Sosial 

■ Angga ran 	Realisasi 

Dibandingkan dengan Tahun 2xx0, Realisasi Belanja TA 

2xxl mengalami kenaikan sebesar 21,62% dibandingkan 

realisasi belanja pada tahun sebelumnya. Hal ini 

disebabkan antara lain 

1. Pengadaan belanja modal diikuti dengan peningkatan belanja 

barang untuk mendukung rencana strategis yang dimulai 

pada TA 2xxl 

2. Kegiatan pemberdayaan sosial yang dibiayai dari belanja 

bantuan sosial untuk penduduk daerah terpencil dan 

perbatasan negara yang mempunyai kerawanan sosial 

Perbandingan Realisasi Belanja TA 2xx1 dan 2xx0 

Uraian 
Realisasi TA.2=s1 Realisasi TA.2xx0 

Naik 
(Turun) 

Belanja Pegawai 13.800.000.000 12.800.000.000 7,81 

Belanja Barang 25.400.000.000 24.700.000.000 2,83 

Belanja 	Bantuan 
Sosial 

400.000.000 280.000.000 42,88 

Belanja Modal 21.500.000.000 12.460.000.000 72,55 

Junilah 61.100.000.000 50.240.000.000 21,62 
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Belanja Pegawai 	B.3 Belanja Pegawai 
Rp. 13.800..000.000 Realisasi Belanja Pegawai TA 2xx 1 dan 2xx0 adalah masing-

masing sebesar Rp13.800.000.000 dan Rp12.800.000.000. 

Realisasi belanja TA 2xxl mengalami kenaikan sebesar 7,81 

persen dan TA 2xx0. Hal ini disebabkan antara lain oleh: 

1. Adanya penambahan pegawai dalam rangka mendukung 

program maupun kegiatan dalam beberapa tahun 

mendatang. 

2. Penambahan remunerasi bagi pegawai Non PNS. 

Perbandingan Belanja Pegawai TA 2xx 1 dan TA 2,a0 

Ural= 
Realisasi 
TA. 2za1 

Realisasi 	TA. 
2anc0 

Naik 
(T unn) 

% 

Belanja Gaji dan Tunj.PNS 10.000.000.000 9.600.000.000 4,17 

Belanja Gaji dan Tunj. Non 
PNS 

1.800.000.000 1.400.000.000 28,57 

Belanja Honorarium 1.200.000.000 1.100.000.000 9,09 

Belanja Lembur 600.000.000 500.000.000 20,00 

Belanja Vakasi 300,000.000 260.000.000 15,38 

Jumlah Belanja Kotor 13.900.000.000 12.860.000.000 8,09 

Pengembalian Belj. Pegawai (100.000.000) (60.000.000) 66,67 

Jumlah Belanja 13.800.000.000 12.800.000.000 7,81 
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Belanja Barang Rp 

25.400. 000. 000 

B.4 Belanja Barang 

Realisasi Belanja Barang TA 2xxl dan 2xx0 adalah masing-

masing sebesar 25.400.000.000 dan 24.700.000.000. Realisasi 

Belanja Barang TA 2xxl mengalami kenaikan 2.83% dart 

Realisasi Belanja Barang TA 2xx0. Hal ini antara lain 

disebabkan oleh biaya perjalanan dinas peserta diktat serta 

pengadaan perlengkapan untuk kegiatan peserta sepanjang 

tahun 2xxl 

Perbandin an Belanja Barang TA 2xx1 dan TA 2xx0 

trraian 
Realisasi 
TA 2xxl 

Realisasi 
TA 20 

Naik/ 
(Tustin) 

% 

Belanja Barang Operasional 10.400.000.000 3.900.000.000 166,67 

Belanja Barang Non Operasional 2.000.000.000 1.940.000.000 3.09 

Belanja Jasa 3.000.000.000 2.960.000.000 1,35 

Belanja Pemeliharaan 800.000.000 5.920.000.000 (86,49) 

Belanja Perjalanan Dalam Negeri 6.800.000.000 7.600.000.000 (10,53) 

Belanja Barang untuk diserahkan 
kepada Masy. 

2.400.000.000 2.380.000.000 0,84 

Jumlah Belanja Kotor 25.400.000.000 24.700.000.000 2,83 

Pengembalian Belanja - 

Juntlah Belanja 25.400.000.000 24.700.000.000 2,83 
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Belanja Bantuan 

Sosial 

Rp 400. 000.000 

Belanja Modal Tanah 

Rp11.800.000.000 

B.5 Belanja Bantuan Sosial 

Realisasi Belanja Bantuan Sosial TA 2xxl dan 2xx0 adalah 

masing-masing sebesar Rp400.000.000 dan Rp280.000.000. 

Realisasi Belanja Bantuan Sosial TA 2xxl mengalami kenaikan 

sebesar 42,86% dibandingkan Realisasi Belanja Bantuan Sosial 

TA 2xx0. Belanja Bantuan Sosial yang disalurkan adalah dalam 

bentuk barang. Bantuan ini diberikan kepada kelompok-

kelompok masyarakat yang mengalami masalah sosial yaitu 

rendahnya tingkat pendidikan dan ekonomi yang disebabkan 

karena banyaknya daerah miskin. 

Perbandin an Realisasi Belanja Bantuan Sosial TA 2xx 1 dan TA 2xx0 

URAIAN TH 2xxl TH 2,i0 
NAIK 

(TURUN) 

Belanja Bantuan Sosial untukk Rehabffitasi 60,000,000 30,000,000 100.00 

Belanja Bantuan sosial UntukJaminan Sosial 120,000,000 50,000,000 140.00 

Belanja Bantuan Sosial Untuk Pemberdayaan 220,000.000 200,000,000 

280,000,000 

10.00 

42.130 Jumlah 400,000,000 

B.6 Belanja Modal Tanah 

Realisasi Belanja Modal Tanah TA 2xxl dan TA 2xx0 

adalah masing-masing sebesar 11.800.000.000 dan 

Rp6.000.000.000. Realisasi Belanja Modal TA 2xxl mengalami 

kenaikan sebesar 96,67 persen dibandingkan TA 2xx0. Hal ini 

disebabkan antara lain oleh penambahan tanah yang akan 

digunakan sebagai sarana pelatihan Sumber Daya Manusia di 

bidang akuntansi. 

REALISASI TA. 
2xxl 

REALISASI TA 
2xx0 

Naik 
Turun) cYol 

URAIAN JENIS BELANJA 

Belanja Modal Tanah 9.200.000.000 4.400.000.000 109,09 

Belanja Modal Pembayaran Honor Tim 
Tanah 920.000.000 440.000.000 

109,09 

Belanja Pembuatan Sertifikat 
Tanah 360.000.000 240.000.000 

50,00 

Belanja Modal pengurukan dan 
Pematangan Tanah 800.000.000 600.000.000 

33,33 

Belanja Modal Perjalanan 
Pengadaan Tanah 520.000.000 320.000.000 

62,50
, 

 

Jumlah Belanja Kotor 11.800.000.000 6.000.000.000 1 	96,67 
Pengembalian Belanja Modal 

Jumlah Belanja 

0 tol 0,00 

11.800.000.000 6.000.000.000 96,67 

Perbandin an Realisasi Belanja Modal TA 2xxl dan 2xx0 
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Belanja Modal dan 

Peralatan clan Mesin 

Rp. 4. 400. 000. 000 

Belanja Modal 

Gedung dan 

Bangunan 

Rp 3.500.000.000 

B.7 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2xxl 

adalah sebesar Rp4.400.000.000, mengalami kenaikan sebesar 

46,67 persen bila dibandingkan dengan realisasi belanja 

peralatan dan mesin TA 2xx0 sebesar Rp3.000.000.000. Hal 

ini disebabkan oleh penambahan gedung baru yang diikuti 

dengan penambahan peralatan dan mesin sebagai fasilitas 

gedung. 

eralatan dan Mesin TA 2xxl dan TA 2xx0 

Uraian 
Realisasi 
T.A. 2)ocl 

Realisasi 
Ta2xx0 

Naik 
(Turun) % 

Peralatan 2.400.000.000 1.600.000.000 50.00 

Mesin 2.000.000.000 1.400.000.000 0,00 

Jumlah Belanja Kotor 4.400.000.000 3.000.000.000 46,67 

Pen embalian 0 0 0.00 

Jumlah Belanja 4.400.000.000 3.000.000.000 46.67 

B.8 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

Realisasi Belanja Modal TA 2xx 1 dan TA 2xx0 adalah masing-

masing sebesar Rp3.500.000.000 dan Rp2.100.000.000. 

Belanja Gedung dan Bangunan ini berasal dari penambahan 

gedung tempat kerja yang digunakan untuk kegiatan pelatihan 

akuntansi dan pelaporan keuangan. 

Perbandin an Realisasi Gedunp dan Banclunan TA 2xxl dan 2xx0 

Uraian Jervis Belanja 
Realisasi 
T.A. 22ax1 

Realisasi 
T.A 2=0 

Naik  
(Turun) 

Gedung Tempat Keija 3.500.000.000 2.100.000.000 40,00 

Jumlah Belanja Kotor 3.500.000.000 2.100.000.000 40,00 

Pengembalian Belanja Modal 0 0 0,00 

Jumlah Belanja 3.500.000.000 2.100.000.00 40,00 

Belanja Modal Jalan, 

Irigasi, dan Jaringan 

Rp1.160.000.000 

B.9 Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Realisasi Belanja Modal TA 2xxl dan TA 2xx0 adalah 

masing-masing 	sebesar 	Rp1.160.000.000 	dan 

Rp800.000.000. Realisasi Belanja Modal TA 2xxl mengalami 

kenaikan sebesar 45 persen dibandingkan Realisasi Belanja 
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Belanja Modal 

Lainnya 

Rp 640.000.000 

Modal TA 2xx0. Hal ini disebabkan penambahan jaringan 

teknologi informasi dalam rangka mendukung rencana strategis 

lisasi Belanja modal TA 2xx 1 dan TA 2xx00 ., 

URAIAN JENIS BELANJA T.A. 2xx1 T.A 23=0 NAIK 
(TURUN) 

44,44 Belanja Modal Jaringan 1. 040.000.000 720.000.000 

Belanja Modal Upah Tenaga Kerja 
dan Honor Pengelola Teknis 

120.000.000 80.000.000 50,00 

Jumlah Belanja Kotor 1.160..000.000 800.000.000 45,00 

Pengembalian Belanja Modal 0 0 0,00 

Jumlah Belanja 1.160..000.000 800.000.00 45,00 

B.10 Belanja Modal Lainnya 

Realisasi Belanja Modal TA 2xx 1 dan TA 2xx0 adalah 

masing-masing sebesar Rp640.000.000 dan Rp560.000.000. 

Realisasi Belanja Modal TA 2xxl mengalami kenaikan sebesar 

13 persen dibandingkan Realisasi Belanja Modal TA 2xx0. Hal 

ini disebabkan pengadaan software untuk implementasi 

akuntansi pendapatan berbasis akrual. 
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Kas di Bendahara 

Pengeluaran 

Rp4 a ao a000 

C. PENJELASAN ATAS POS- POS NERACA 

C.1. Kas di Bendahara Pengeluaran 

(Jabatan Bendahara Pengeluaran harus dengan Surat Keputusan) 

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2xx 1 dan 

2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp40.000.000 dan Rp0 yang 

merupakan kas yang dikuasai, dikelola dan di bawah tanggung jawab 

Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa UP/TUP yang belum 

dipertanggungjawabkan atau belum disetorkan ke Kas Negara per 

tanggal neraca, Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran adalah 

sebagai berikut: 

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran 

Keterangan Tahun 2xxl Tahun 2xx0 

Rekening Bank 15.000.000 

Uang Tunai 25.000.000 

Jumlah 40.000.000 - 

Kas di Bendahara 

Penerima 

Rp. 12.000.000 

C.2. Kas di Bendahara Penerimaan 

( Jabatan Bendahara Penerimaan harus dengan Surat Keputusan) 

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per tanggal 31 Desember 2xx 1 

dan 2xx0 adalah sebesar masing-masing Rp12.000.000 dan 

Rp4.000.000. Kas di Bendahara Penerimaan meliputi saldo uang tunai 

dan saldo rekening di bank yang berada di bawah tanggung jawab 

Bendahara Penerimaan yang sumbernya berasal dari pelaksanaan 

tugas pemerintahan berupa Penerimaan Negara Bukan Pajak. 

Kas Lainnya dan 

Setara Kas 

Rp 80. 000. 000 

C.3. Kas Lainnya dan Setara Kas 

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 31 Desember 2xxl dan 

2xx0 masing-masing sebesar Rp80.000.000. dan Rp36.000.000. 

Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas yang berada di bawah 

tanggung jawab bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari 

UP/TUP, baik saldo rekening di bank maupun uang tunai. Rincian 

Sumber Kas Lainnya dan Setara Kas adalah sebagai berikut: 

-26- 



Laporan Keuangan < Eselon I > Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx1 

i cianKas Lainn a dan Setara Kas 

Jenis 
Saldo 

TH 27011 TH 2xzO 

Jasa Giro yang belum disetor ke kas negara 2.000.000 1.000.000 

Pajak PPh yang belum disetor 6.000.000 2.500.000 

Honor kegiatan yang belum dibagikan 72.000.000 32.500.000 

Jumlah 80.000.000 36.000.000 

Piutang Bukan 

Pajak 

Rp 240.000. 000 

Bagia Lancar 

Taghan TP/ TGR 

Rp144. 000. 000 

C.4. Piutang Bukan Pajak 

Saldo Piutang Bukan Pajak per tanggal 31 Desember 2xxl dan 2xx0 

masingmasing adalah sebesar Rp240.000.000. dan Rp220.000.000. 

Piutang bukan pajak merupakan hak atau pengakuan pemerintah 

atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah diberikan 

namun belum diselesaikan pembayarannya. Rincian Piutang 

Bukan Pajak disajikan sebagai berikut: 

RincianPiutanq Bukan Paiak 
Uraian TH 2xxl TH 2xx0 

Piutang PNBP 200.000.000 190.000.000 

Piutang Lainnya 40.000.000 30.000.000 

Jumlah 240.000.000 220.000.000 

C.5. Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan 

Ganti Rugi (TP/TGR) 

Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan 

Ganti Rugi (TP/TGR) per tanggal 31 Desember 2xx 1 dan 2)0(0 masing-

masing adalah sebesar Rp144.000.000 dan Rp96.000.000. Bagian 

Lancar Tagihan TP/TGR merupakan Tagihan TP/TGR yang belum 

diselesaikan pada tanggal neraca yang akan jatuh tempo dalam 12 

bulan atau kurang. Rincian Bagian Lancar Tagihan TP/TGR adalah 

sebagai berikut: 

Rincian Bagian Lancar TP/TGR 

No 	I 
1 

Nama Tahun 2xxl Tahun 2xx0 

I uKotama A 48,000000 - 
2 uKotamaB - 12.000.000 

ILKatarna_C 36.000000 
24,000,000 

36.000.000 
uKotama D 24,000,000 
.Kotama E 12,00_0.000 - 

6 uKotama F 24,000,000 24,000,000 
Jumlah 144.000,000 96,000,000 
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Bagian Lancar 

TPA 

Rp48. 000.000 

C.6. Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) 

Saldo Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per tanggal 

31 Desember 2xxl dan 2xx0 masing-masing adalah sebesar 

Rp48.000.000 dan Rp38.400.000. Bagian Lancar TPA merupakan 

Tagihan TPA yang belum diselesaikan pada tanggal neraca yang akan 

jatuh tempo dalam 12 bulan atau kurang dengan rincian sebagai 

berikut: 

No Debitur per Satker TH 22=1 TH 221x0 

1 Satker A 6,000,000 6,000,000 
2 Satker B 7,200,000 - 
3 Satker C 4,800,000 

6,000,000 
4,800,000 
6,000,000 4 Satker D 

5 Satker E - 2,400,000 
Jumlah 21,000,000 19,200,000 

Rincian Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA 

Penyisihan Piutang 

Tak Tertagih -

Piutang JK Pendek 

Rp(9. 000. 000) 

C.7. Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jangka Pendek 

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih -Piutang Jangka Pendek per 31 

Desember 2xxl dan 2xx-0 adalah masing-masing sebesar Rp (9.000.000) dan 

Rp(17.720.000). 

Penyisihan piutang tak tertagih - piutang jangka pendek adalah merupakan 

estimasi atas ketidaktertagihan piutang jangka pendek yang ditentukan 

oleh kualitas piutang masing-masing debitur. Rincian Penyisihan Piutang 

Tak Tertagih-Piutang Jangka Pendek pada tanggal pelaporan adalah 

sebagai berikut 

Rincian Pen isihan Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA)  

Piutang 
Kualitas Nilai Nilai 

Piutang JK 
Pendek 

% 

Penyi 
sihan 

Penyisihan 

PIUTANG BUKAN 
PAJAK 

Lancar 200.000.000 0,50 
% 

1.000.000 

Kurang Lancar 40.000.000 10% 4.000.000 
Diragukan - 50% 
Macet - 100% 

Jumlah 240.000.000 5.000.000 
BAGIAN LANCAR 

TP/TGR 
Lancar 120.000.000 0,50 

% 
600.000 

Kurang Lancar 24.000.000 10% 2.400.000 
Diragukan - 50% 
Macet - 100% - 

Jumlah 144.000.000 3.000.000 
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Belanja nib agar 

Dimuka 

Rpl. 200. 000. 000 

BAGIAN LANCAR TPA 
Lancar 40.000.000 0,50 

% 
200.000 

Kurang Lancar 8.000.000 10% 800.000 
Diragukan - 50% 
Macet - 100% - 

Jumlah 48.000.000 1.000.000 
Jnmlah Penyisihan 

Pintang 
432.000.000 9.000.000 

C.8 Belanja Dibayar di Muka 

Saldo Belanja Di bayar di Muka per tanggal 31 Desember 2xxl dan 2),a0 

masing-masing adalah sebesar Rp1.200.000.000 dan Rp400.000.000. 

Belanja dibayar di muka merupakan hak yang masih harus diterima dari 

pihak ketiga setelah tanggal neraca sebagai akibat dan barang/jasa 

telah dibayarkan secara penuh namun barang atau jasa belum diterima 

seluruhnya. Rincian Beban Dibayar Di Muka adalah sebagai berikut: 

Rincian Belanja Di bayar di Muka 

Jenis THN 221x1 THN 27=0 

Pembayaran Internet 120.000.000 120.000.000 

Pembayaran Sewa Peralatan dan 
Mesin 

280.000.000 280.000.000 

Pembayaran Sewa Gedung dan 
Bangunan 

800.000.000 

Jumlah 1.200.000.000 400.000.000 

C.9. Persediaan 

Nilai Persediaan per 31 Desember 2xxl dan 2xx0 masing-masing 

adalah sebesar Rp5.400.000.000 dan Rp2.800.000.000. 

Persediaan merupakan jenis aset dalam bentuk barang atau 

perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca yang diperoleh 

dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional dan/atau 

untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan 

kepada masyarakat. Rincian Persediaan per 31 Desember 2xxl 

dan 2xx0 adalah sebagai berikut: 

Rincian Persediaan 

Persediaan TH 2xxl TH 2,a0 

Barang Konsumsi 2.800.000.0 1.500.000.0 
Barang untuk Pemeliharaan 1.200.000.0 600.000.000 
Suku Cadang 680.000.000 360.000.000 
Persediaan Lainnya 720.000.000 340.000.000 

Jurnlah 5.400.000.00  
n 

2.800.000.000 

Persediaan 

Rp5. 400. 000.000 
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Tagihan TP/ TGR 

Rp72.000.000 

Semua jenis persediaan pada tanggal pelaporan berada dalam 

kondisi baik. Terdapat barang konsumsi senilai Rp1.000.000 berada 

dalam kondisi rusak dan tidak disajikan dalam Persediaan. 

C.10 Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

(TP/TGR) 

Nilai Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

(TP/TGR) per 31 Desember 2 xxl dan 2)0(0 masing-masing sebesar 

Rp 72.000.000. dan Rp180.000.000. Tuntutan Perbendaharaan 

adalah tagihan kepada bendahara akibat kelalaiannya a tau 

tindakanny a yang melanggar hukum yang mengakibatkan 

kerugian negara. Sedangkan Tuntutan Ganti Rugi adalah tagihan 

kepada pegawai bukan bendahara untuk penggantian atas suatu 

kerugian yang diderita oleh negara karena kelalaianya. Rincian 

Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

(TP/TGR) per tanggal 31 Desember 2xxl dan 2)0(0 adalah sebagai 

berikut: 

Rincian Ta ihan TP TGR 

No Rama Tahun 2xxl Tahun 2xx0 

1 Ku Kotama A 24.000.000 - 
2 Ku Kotama B 24.000.000 
3 'Ku Kotama C 18.000.000 72.000.000 
4 Ku Kotama D 12.000.000 48.000.000 
5 Ku Kotama E 6.000.000 
6 Ku Kotama F 12.000.000 36.000.000 

Jumiah 72.000.000 180.000.000 

TPA Rp24. 000. 000 C.11 Tagihan Penjualan Angsuran 

Saldo Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per tanggal 31 Desember 

2xx1 dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp24.000.000 dan 

Rp100.800.000. Rincian TPA untuk tahun 2xx1 dan 2xx0 adalah 

sebagai berikut: 

Rincian TPA 

No Nama TH 2xxl TH 2xx0 

1 Ku Kotama A 6.000.000 24.000.000 
2 Ku Kotama B 2.400.000 
3 Ku Kotama C 9.500.000 19.200.000 
4 Ku Kotama D 6.000.000 24.000.000 _1  
5 Ku Kotama F 33.600.000 

Jumlah 24.000.000 100.800.000 
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Penyisihan 
Piutang Tak 
Tertagih -
Piutang Jangka 
Panjang 
Rp(2.000.000) 

C.12 Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka 
Panjang 
Saldo Penyisihan Piutang tak Tertagih-Piutang Jangka Panjang 

per 31 Desember 23ocl dan 23oc0 adalah masing-masing sebesar 

Rp(2.000.000) dan Rp(14.040.000). Penyisihan Piutang tak Tertagih-

Piutang Piutang Jangka Panjang merupakan estimasi atas 

ketidaktertagihan Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan 

Ganti Rugi (TP/TGR) dan Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) yang 

ditentukan oleh kualitas masing-masing piutang. Perhitungan 

Penyisihan Piutang tak Tertagih Tagihan Tuntutan Ganti 

Pe rbenadaharaan/ Tuntutan Ganti 6.000.000 (TP/ TGR) adalah 

sebagai berikut: 

Perincian Pen isihan Piutang Tak Tertagih-Jangka Pa an 
Kualitas 
Piutang 

Nilai Piutang 
JK Panjang 

% 
Penyisi 

han 

Nilai 
Penyisihan 

Tagihan TP/TGR 
Lancar 60.000.000 0.50% 300.000 
Kurang Lancar 12.000.000 10% 1.200.000 
Diragukan 50% - 
Macet - 100% - 

Jumlah 72.000.000 1.500.000 
Tagihan PA 

Lancar 20.000.000 0.50% 100.000 
Kurang Lancar 4.000.000 10% 400.000 
Diragukan SO% 
Macet 100% 

Jumlah 24.000.000 500,000 
Jumlah Penyisihan 

Piutang Tak Tertagih 9 6 . 0 0 0.0 0 0 2 . 0 0 0, 0 0 0 

- 31 - 



Laporan Keuangan < Eselon 1 > Triwulan/Semesterffahunan Tahun 2xx1 

Tanah 
Rp24.200.000.000. 

Perlatan dan Mesin 

Rp8. 524. 000. 000 

C.13 Tanah 

Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki Unit Organisasi Eselon 1 

per 31 Desember 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar 

Rp24.200.000.000 dan Rp12.000.000.000. 

Mutasi Aset Tetap Tanah adalah sebagai berikut : 

Saldo per 31 Desember 2xx0 Rp 12.000.000.000 

Mutasi Tambah Rs 
Pembelian Rp 11.800.000.000 

Hibah Rp 400.000.000 

Reklasifikasi Rp - 
Mutasi Kurang Rp - 

Penghentian Aset dari Penggunaan Rp - 

Penghapusan Rp - 
Saida per 31 Desember 2xxl Rp 24.200.000.000 
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 
2xxl 

Rp - 

Nilai Buku per 31 Desember 2xxl Rp 24.200.000.000 

Tanah seluas 2000 m2 yang terletak di W. Buah Merah KM 7, pada 

Kantor <Ku Kotama>, pada tanggal pelaporan 

dikuasai/digunakan oleh pihak ketiga 

C.14 Peralatan dan Mesin 

Nilai perolehan aset tetap berupa peralatan dan mesin per 31 

Desember 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar 

Rp 8 . 5 2 4 . 0 0 0 . 0 0 0 dan Rp2.400. 000 .000. Mutasi nilai peralatan dan 

mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Saldo per 31 Desember 2xx0 Rp 4.200.000.000 
Mutasi Tambah Rp 

Pembelian Rp 4.400.000.000 
Hibah Rp 600.000.000 
Reklasifikasi Rp 100.000.000 

Mutasi Kurang Rp - 
Penghentian Aset dari Penggunaan Rp (200.000.000) 

(300.000.000) Pengha_p_u san Rp 
Koreksi Nilai (276.000.000) 

8.524.000.000 Saldo •er 31 Desember 2)x1 Rp 
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 
2xx1 

Rp (1.560.000.000) 

Nilai Buku per 31 Desember 2xxl Rp 6.964.000.000 

Mutasi transaksi penambahan dan pengurangan peralatan dan mesin 

adalah berupa: 
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Gedung dan 

Bangunan 

Rp31.980.000.000 

a. Penambahan peralatan dan mesin dari pembelian berupa 

n dan Mesin 
No Peralatan dan Mesin Nilai 

1 Komputer Unit 400.000.000 

2 	1 Alat Angkutan Darat Bermotor 4.000.000.000 

Jumlah 4.400.000.000 

b. Penambahan alat rumah tangga melalui hibah sebesar 

Rp600.000.000. 

c. Penambahan melalui reklasifikasi dari Aset Lainnya merupakan 

pengaktifan kembali alat angkutan darat yang telah dihentikan 

penggunaannya senilai Rp100. 000. 000. 

d. Pengurangan melalui penghentian alat pemancar dari 

penggunaannya sebesar Rp200.000.000 dan diklasifikasi dari aset 

tetap ke Aset Lain-Lain. 

e. Pengurangan melalui penghapusan sebesar Rp300.000.000. 

merupakan penghapusan alat angkutan darat bermotor. 

f. Koreksi nilai karena kesalahan pencatatan se nilai 

Rp276.000.000. Rincian aset tetap Peralatan dan Mesin 

disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini. 

C.15 Gedung dan Bangunan 

Saldo gedung dan bangunan per 31 Desember 2xxl dan 2xx0 

adalah Rp31.980.000.000 dan Rp28.000.000.000. 

Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan per tanggal 

pelaporan adalah sebagai berikut: 

Saldo per 31 Desember 2=0 28.000.000.000 
Mutasi tambah 

Pembangunan Gedung 3.500.000.000 
Koreksi Nilai 600.000.000 

Mutasi Kurang 0 

Koreksi Nilai (120.000.000) 
Saldo per 31 Desember 2=1 31.980.000.000 
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 
2xxl 

(9.500.000.000) 

Nilai Buku per 31 Desember 22:x1 22.480.000.000 1 
Transaksi penambahan dan pengurangan gedung dan bangunan 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Penambahan dari pengadaan gedung dan bangunan 

senilai Rp3.500.000.000 untuk pembangunan dan renovasi unit 
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Jalan, Irigasi dan 

Jaringan 

Rp 1.360, 000.000 

kantor kerja. 

b . Penambahan yang di se babkan karena ko re ksi nil ai 

sebesar Rp600.000.000. 

c. Pengurangan berupa koreksi pencatatan pada gedung tempat 

tinggal sebesar Rp120.000.000. 

d . Dalam aset gedung dan bangunan tidak termasuk mushola 

yang dibangun secara swadaya oleh pegawai Kantor 

<satker A> lingkup Wilayah/Kotama A. 

Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan disajikan pada Lampiran 

Laporan Keuangan ini. 

C.16 Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2xx 1 dan 2x.x0 

adalah 	masing-masing 	sebesar 	Rp 1 . 360. 000 .000 	dan 

Rp200.000.0000. Saldo tersebut terdiri dari instalasi jaringan 

teknologi informasi. 

Mutasi transaksi terhadap Jalan, Irigasi dan Jaringan per tanggal 

pelaporan adalah sebagai berikut 

Saldo per 31 Desember 22m0 200.000.000 
Mutasi tambah 

Penambahan Jaringan Informasi Teknologi 1.160.000.000 
Mutasi Kurang 

Koreksi Nilai 
Saldo per 31 Desember 2mel 1.360.000.000 
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 
2xxl 

(184.000.000) 

Mai Buku per 31 Desember 2xxl 1.176.000.000 
Transaksi penambahan jalan, irigasi dan jaringan berasal dari 

belanja modal senilai Rp1. 160.000.000 untuk pengembangan jaringan 

teknologi informasi di lingkup Unit Organisasi Eselon 1. 

Rincian aset tetap Jalan, Irigasi dan jaringan disajikan pada 

Lampiran Laporan Keuangan ini 
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Aset Tetap 

Lainnya Rp 

420.000.000 

Konstruksi dalam 

Pengerjaan 

Rp 1. 500. 000. 000 

C.17 Aset Tetap Lainnya 

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat 

dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan 

bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo Aset Tetap Lainnya per 31 

Desember 2xxl dan 2xl,c0 adalah Rp420.000.000 dan Rp360.000.000. 

Mutasi tambah Aset Tetap Lainnya pada tahun 2>cx1 keseluruhannya 

berasal dari pengadaan sebesar Rp80.000.000 berupa koleksi buku 

perpustakaan sedangkan mutasi kurang berasal dari koreksi nilai 

sebesar Rp20.000.000. 

Saldo per 31 Desember 22r2c0 360.000.000 

Mutasi tambah 
Penambahan Aset Tetap Lainnya 80.000.000 

Mutasi Kurang 0 

Koreksi Nilai (20.000.000) 

Saldo per 31 Desember 2xxl 420.000.000 

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2xxl (172.000.000) 

Nilai Buku per 31 Desember 2,0r1 248.000.000 

Rincian Aset Tetap Lainnya disajikan pada Lampiran Laporan 

Keuangan ini 

C.18. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) per 31 Desember 2xx 1 dan 

2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp1.500.000.000 dan Rp0 yang 

merupakan pembangunan gedung dan bangunan yang proses 

pengerjaannya belum selesai sampai dengan tanggal neraca. Rincian 

lebih lanjut dari Konstruksi Dalam Pengerjaan disajikan dalam 

lampiran 

Akumulasi 

Penyusutan Aset 

Tetap 

Rp(11.416.000.000 

) 

C.19. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2xx 1 dan 

2)0(0 	adalah 	masing-masing 	Rp(11.416.000.000) 	dan 

Rp (9 . 136 . 000. 000). Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan 

kontra akun Aset Tetap yang disajikan berdasarkan pengakumulasian 

atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan 

manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi dalam 
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Pengerjaan (KDP). 

Berikut disajikan rangkuman Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

per 31 Desember 2xxl, sedangkan Rincian akumulasi penyusutan 

aset tetap disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini. 

usustan Aset teta 

No Aset Tetap Nilai Perolehan 
Akumulasi 
Penyusutan 

Nilai Buku 

1  Peralatan dan 
Mesin 

Rp 8.524.000.000 Rp 1.560.000.000 Rp 6.964.000.000 

2 
Gedung dan 
Bangunan 

Rp 31.980.000.000 Rp 9.500.000.000 Rp 22.480.000.000 

Jalan, irigasi 
dan Jaringan 

Rp 1.360.000.000 Rp 184.000.000 Rp 1.176.000.000 

Aset Tetap 
Lainnya 

Rp 460.000.000 Rp 172.000.000 Rp 288.000.000 

Akumyu
u
lasi

an Penyusutan 
Rp 42.324.000.000 11.416.000.000 	RP 30.908.000.000 

Aset Tak Berwujud 

Rp720.000.000 

C.20 Aset Tak Berwujud 

Nilai perolehan Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2xx 1 

dan 31 Desember 2xx0 adalah Rp720.000.000 dan Rp80.000.000. Aset 

Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, 

tetapi secara umum tidak mempunyal wujud fisik. Rincian Aset Tak 

Berwujud per 31 Desember 2xxl adalah sebagai berikut 

Rincian Aset Tak Berwujud 

No Uraian Nilai 

1 Software Komputer R 	600.000.000 
2 ATB Lainnya R 	120.000.000 

purnal Nilai Perolehan Per 31 Desember R 	720.000.000 
ATB s.d 31 Desember 2xxl R 	(80.000.000) 

R 	640.000.000 
lAmortisi 

Jumlah 

Aset Lain-Lain 

Rp 780.000.000 

C.21 Aset Lain-Lain 

Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2xx 1 dan 2)x0 adalah 

Rp780.000.000 dan Rp440.000.000. Aset Lain-lain merupakan 

Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat 

dan tidak lagi digunakan dalam operasional Unit Organisasi Eselon 1 

serta dalam proses penghapusan dan BMN. Adapun mutasi aset 

lain-lain adalah sebagai berikut: 
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Saldo per 31 Desember 2=0 
Mutasi tambah 

- Reklasifikasi dari aset tetap 
Mutasi Kurang 

- Penggunaan Kembali BMN yang telah 
dihentikan 
- Penghapusan BMN 
Saldo per 31 Desember 2,a1 
Akumulasi Penyusutan 
Nilai Buku per 31 Desember 2xxl 

440.000.000 

500.000.000 

(100.000.000) 

(60.000.000) 
780.000.000 

(100.000.000) 
680.000.000 

No Nilai Peralatan dan Me sin 

2 Alat Angkutan Darat Bermotor  

200.0001000 

300,000,000 

500,000,000 

Masin 1 

Jumlah 

Laporan Keuangan < Eselon 1 > Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx1 

Transaksi penambahan dan pengurangan aset lain-lain dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Penambahan yang berasal dari reklasifikasi aset tetap 

yang dihentikan dari penggunaannya berupa 

Rincian Aset Lain-Lain  

b. Pengurangan melalui reklasifikasi ke peralatan dan mesin yang 

merupakan pengaktifan kembali alat angkutan darat bcrmotor 

yang telah dihentikan penggunaannya sebesar Rp100.000.000. 

c. Pengurangan berupa penghapusan sebesar Rp60.000.000 

yang merupakan penghapusan alat angkutan darat bermotor. 

Rincian Aset berdasarkan nilai perolehan, akumulasi penyusutan dan 

nilai buku tersaji pada Lampiran Laporan Keuangan ini 
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Akumulasi 

Penyusutan dan 

Amortisasi Aset 

Lainnya 

RP (180.000.000) 

Uang Muka dari 

KPPN 

Rp 40.000.000 

Utang Kepada 

Pihak Ketiga 

Rp 158.000.000 

C.22 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya 

Saldo Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya per 31 

Desember 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar 

Rp(180.000.000) dan Rp(120.000.000). Rincian akumulasi 

penyusutan dan amortisasi aset lainnya adalah sebagai berikut 

Rincian Akumulasi Penryusutan dan Amortisi Aset LAinn/t, a 
— 

No Aset Lainnya Nilai Perolehan 
Akm. 

Penyusutan 
Nilai 

 

, 

Buku 

A Aset Talc Berwuiud 

1 Software Komputer Rp 600,000,000 Rp 70,000,00 Rp 530,000, 

2 ATB Lainnya Rp 120,000,000 Rp 10,000,00 Ro 110,000, 

Jumlah Rp 720,000,000 Rp 80,000,00 
0 

Rp  640,000, 
000----i 

Aset Lainnya Rp 780,000,000 Rp 100,000,0 Rp 680,000, 

Jumlah Rp 780,000,000 Rp 100,000,0 Rp 680,000, 

Total Rp 1,500,000,000 RD 
180,000 0 

' 
00 

RD 
1320,00 

0,000 

C.23 Uang Muka dari KPPN 

Saldo Uang Muka dari KPPN per per 31 Desember 2xx 1 dan 2xx0 

masing-masing sebesar Rp40.000.000 dan Rp 0. Uang Muka dari 

KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau Tambahan Uang 

Persediaan (TUP) diberikan KPPN sebagai uang muka keija yang 

masih berada pada atau dikuasai oleh Bendahara Pengeluaran 

pada tanggal pelaporan. Rincian Uang Muka dari KPPN untuk 

masing-masing Wilayah/Kotama adalah sebagai 

Rincian Uancl Muka dari KPP 

No Uraian Tahun 2015 

1 <Wilayah/Kotama A> 15,900,000 
2 <Wilayah/Kotama D> 20,000,000 
3 <Wilayah/Kotama F> 5,000,000 

Jumlah 40,000,000 

C.24. Utang Kepada Pihak Ketiga 

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2xx 1 dan 2xx0 

masing masing sebesar Rp158.000.000. dan Rp36.000.000. Utang 

kepada Pihak Ketiga merupakan belanja yang masih harus dibayar 

dan merupakan kewajiban yang harus segera diselesaikan kepada 

pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 12 (dua betas bulan). 

Adapun rincian Utang kepada Pihak Ketiga pada Unit Organisasoi 

-38- 



Laporan Keuangan < Eselon 1 > Triwulan/Semesterffahunan Tahun 2xx I 

Pendapatan 

Diterima dimuka 

Rp800.000.000 

Eselon 1 per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut: 

Rincian Utang Ke ada Pihak Keti a 
r No Uraian Jumlah 

1 Belanja Pegawai yang belum dibayarkan Rp 80,000,000 
2 Belanja Barang yang belum dibayarkan Rp 72,000,000_ 

6,000,000 3 Belanja Lainnyayang Belum dibayarkan Rp 
Total Rp 158,000,000 

C.25 Pendapatan Diterima di Muka 

Nilai Pendapatan Diterima di Muka per 31 Desember 2xx 1 dan 2xx0 

sebesar Rp800.000.000 dan Rp200.000.000. Pendapatan Diterima di 

Muka merupakan pendapatan yang sudah disetor ke kas Negara, 

namun barang/jasa belum diserahkan kepada pihak ketiga dalam 

rangka PNBP. Rincian Pendapatan Diterima di Muka dan pihak ketiga 

disajikan sebagai berikut: 

Rincian Pendapatan Diterima di Muka 

Uraian Jumiah Penjelasan 

Badan Swasta 600.000.000 Jasa Pelatihan Akuntansi 
Instansi Pemerintah 75.000.000 Penyusunan Neraca Awal 
Badan Lainnya 125.000.000 Jasa Pelatihan Akuntansi 

Total 800.000.000 

Ekiuitas 

Rp64.139.000.000 

C.26 Ekuitas 

Ekuitas per 31 Desember 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar 

Rp64.139.000.000 dan Rp39.631.440.000. 	Ekuitas adalah 

merupakan kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara 

aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan 

dalam Laporan Perubahan Ekuitas 
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Pendapatan PNBP 

RP 1.026.000.000 

D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL 

D.1. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 
Desember 2xxl dan 2xx0 adalah sebesar Rpl .026.000.000 dan RpO. 
Pendapatan tersebut terdiri dari: 

Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak TA 2xx 1 dan 2xxO 

Jenis Pendapatan TH 2xxl TH 2xx0 % KEN/PEN 

Pendasatan Jasa 892.000.000 - - 

Penda•atan Lain-lain 134.000.000 - - 

Jurrdah 1.026.000.000 - - 

Beban Pegawai 

Rp13.880.000.000 

Pendapatan Jasa adalah merupakan pendapatan -LO yang 

diperoleh dari pelatihan akuntansi dan desain sistem akuntansi. 

Sedangkan pendapatan lain-lain-LO merupakan pengembalian beban 

yang berasal dari transaksi tahun 2xx0. 

D.2 Beban Pegawai 

Jumlah Beban Pegawai pada Tahun 2 xx 1 dan Tahun 2xx0 adalah 

masing-masing sebesar Rp13.880.000.000 dan RpO. Beban Pegawai 

adalah beban atas kompensasi. baik dalam bentuk uang maupun 

barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang diberikan kepada pejabat negara. Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) . dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang 

belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah 

dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan 

pembentukan modal. 

Rincian Beban Pe awai Tahun 2xxl dan 2xx0 

Uraian Jenis Beban TH 22E1E1 TH 2=0 
Naik 

(Turun) % 
% 

Beban Gaji 9.200.000.000 - 
Beban Tunjang_an-Tunjangan 3.780.000.000 
Beban Honorarium dan Vakasi 1.500.000.000 - - 
Beban Lembur 600.000.000 - 

Jumlah 13.880.000.000 

Beban Persediaan D.3 Beban Persediaan 
Rp10.000.000.000 

Jumlah Beban Persediaan pada Tahun 2xx 1 dan Tahun 2xx0 adalah 

masing-masing sebesar Rp10.000.000.000 dan 0. Beban Persediaan 
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Beban Jasa 

Rp 2.200.000.000 

merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang 

yang habis pakai. termasuk barang-barang hasil produksi baik yang 

dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan untuk 

Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah sebagai berikut: 

Rincian Beban Persediaan Tahun 2xx 1 dan 2xx0 

Uraian Jenis Beban TH 2xxl TH 2xx0 
Naik 

(Turun) 

Behan Persediaan Konsumsi 7.200.000.000 - - 
Behan Persediaan Bahan 800.000.000 - - 

Behan Persediaan Suku Cadang 1.600.000.000 - - 
Beban Persediaan Lainnya 400.000.000 - - 

Jumlah Beban Persediaan 10.000.000.000 - - 

D.4 Beban Jasa 

Beban Jasa Tahun 2xx 1 dan Tahun 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp2.200.000.000 dan RpO. Beban Jasa adalah konsumsi 

atas jasa-jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. 

Rincian Beban Jasa untuk Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah sebagai 

berikut 

an Jasa Tahun 2x.x1 dan 2xx0 

Uraian Jenis Beban TH 2xxl TH 2xx0 
Naik 

(Turun) cro 

Beban Laneeanan Dava dan 260.000.000 - 
Beban Jasa Pos dan Giro 124.000.000 - 
Beban Jasa Konsultan 400.000.000 - 
Beban Jasa Profesi 1.364 000.000 - 
Beban Jasa Lainnva 52.000.000 - - 

Jumlah 2.200.000.000 - - 

Beban 

Pemeliharaan 

Rp800.000.000 

D.5. Beban Pemeliharaan 

Beban pemeliharaan Tahun 2xx 1 dan 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp800.000.000 dan RpO. Beban pemeliharaan 

merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset 

tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. 

Rincian beban pemeliharaan untuk Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah 

sebagai berikut 
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2.700.000. Jumlah 

Uraian Jenis Beban TH 2xxl TH 2=0 
Nalk 

(Turun) 

Beban Gedung dan Bangunan untuk 
Diserahkan kepada 

Beban Peralatan dan Mesin untuk Diserahkan 1.400.000.00 
sv_arakat / Pemda  

Beban Barang Lainnya untuk Diserahkan 
keoada M 	 Pemda 

400.000.000 

900.000.000 

Laporan Keuangan <Eselon 1 >Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx1 

ahun 2.70c1 dan 2xx0 

Uraian jenis beban TH 2=1 TH 2xx0 
Naik 

(Turun) 
oh, 

Beban Pemeliharaan Gedung dan 480.000.000 - 

Beban Pemeliharaan Peralatan den 280.000.000 - 
Beban Pemeliharaan Lainnya 40.000.000 - 

Jumlah 800.000.000 - 

Beban Perjalalan 

Dinas 

Rp6.800.000.000 

D.6. Beban Perjalanan Dinas 

Beban Perjalanan Dinas Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp6.800.000.000 dan RpO. Beban tersebut adalah 

merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam 

rangka pelaksanaan tugas. 	fungsi. dan jabatan.Rincian Beban 

Perjalanan Dinas untuk Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah sebagai berikut: 

ian Beban Peralatab Dinas TA 2xxl dan 2xx0 

Uraian Jenis Beban TH 2=1 TH 2=0 
Naik 

ITurunl % 
Beban Perjalanan Biasa 3.700.000. 000 - - 
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 1.400.000.000 - 
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting 1.300.000.000 - - 

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting 400.000.000 - - 

Jumlah 6.800.000.000 - - 

Beban Barang 

untuk Diserahkan 

kepada Masyarakat 

Rp 2.700.000.000 

D.7 Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat 

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2xx 1 

dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp2.700.000.000 dan RpO. 

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat merupakan 

beban pemerintah dalam bentuk barang yang diserahkan kepada 

masyarakat dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian 

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2xxl 

dan 2xx0 adalah sebagai berikut 

Rincian Beban Baranq untuk diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2xxl dan 2xx0 
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Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi Tabun 2xxl dan 2xx0 

Uraian Beban Penyusutan Dan 	
NA1K 

Amortisasi 	 TH 2xxl 	TH 2xx0 	(TURUN) 

Beban Penyusutan Para latan dan 
Mesin 

Beban Penyusutan Gedung dan 
Bangunan 

560.000.000 

1.500.000.000 

Beban Penyusutan Jalan. irigasi. 
Jaringan 

136.000.000 

Laporan Keuangan <Eselon 1 >Triwulan/Semesterfrahunan Tahun 2xxl 

Beban Bantuan 

Sosial 

Rp400.000.000 

Beban Penyusutan 

dan Amortisasi 

Rp 2.340..000.000 

D.8 Beban Bantuan Sosial 

Beban Bantuan Sosial Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp400.000.000 dan RpO. Beban bantuan sosial merupakan 

beban pemerintah dalam bentuk uang/barang atau jasa kepada 

masyarakat yang bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. yang sifatnya tidak terus menerus dan selektif. 

Rincian Beban Bantuan Sosial untuk Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah 

sebagai berikut: 

Rincian Beban Bantuan Sosial Tahun 2xxl dan 2xx0 

Uraian Jenis Beban TH 2xxl TH 2xx0 
N aik 

(Turun) 
% 

Beban Bantuan Sosial Untuk Rehabilitasi 
Sosial 

60.000.000 - 

Beban Bantuan Sosial Untuk Jaminan 
Sosial 

120.000.000 - 

Beban Bantuan Sosial Untuk 
Pemberdayaan Sosial 

220.000.000 - 

Jumlah 400.000.000 - 

D.9 Beban Penyusutan dan Amortisasi 

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk Tahun 2xx 1 dan 

2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp2.340.000.000 dan RpO. Beban 

penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat alokasi 

sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan 

(depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. 

Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi 

penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian 

Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk tahun 2xx 1 dan 2xx0 

adalah sebagai berikut 
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200,000,000 

Laporan Keuangan <Eselon 1 >Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx1 

Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya 84.000.000 

Jumlah Penyusutan 2.280.000.00 - 

Beban Amortisasi Aplikasi 40.000.000 - - 

Beban Amortisasi ATB lainnya 20.000.000 - 
Jumlah Amortisasi 60.000.000 - 

Jumlah Beban Penyusutan dan 2.340.000.000- - 

D.10 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk 

mencatat estimasi ketidaktertagihan piutang dalam suatu 

periode. Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk 

Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar Rpl 1.000.000 

dan RpO. Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk 

Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah sebagai berikut: 

Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih Tahun 2xx1 dan 2xx0 

Uraian Jenis Beban 
TH 

2xxl 
TH 

2 2/x0 

Naik 
(Turun) 

% 

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang 
Jk Pendek 

9.000.000 - 

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang 
Jk Panjang 

2.000.000 - 

Jumlah 11.000.000 - - 

D.11. Beban Lain-lain 

Jumlah Beban Lain-Lain untuk Tahun 2xx1 dan Tahun 2xx0 

adalah masing-masing sebesar Rp200.000.000 dan RpO. Beban 

Lain-lain merupakan beban yang timbul karena penggunaan alokasi 

belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap. Rincian atas 

Belanja Lain-Lain untuk Tahun 2xxl dan 2xxO adalah sebagai 

berikut: 

Rincian Beban Lain-lain Tahun 2xx1 dan 2xx0 

Behan Penyisihan 

Piutang Tak 

Tertagih 

Rp11.000..000 

Beban Lain-Lain 

Rp200.000.000 

Naik 
(Turun) Uraian Jeans Beban 

Beban Aset Extrakomtabel Peralatan dan 

TH 2=1 TH 2x2r0 

   

120,000,000 

 

Beban Aset Extrakomtabel Gedung dan 
Beban Aset Extrakomtabel Aset Tetap 

60,000,000 
20,000,000 

Jumlah 
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Rincian Kegiatan Non Operasional Tahun 2xxl dan 2xx0 
Naik 

Uraian 	 TH 2xxl 	TH 2xx0 	
(Tur 

 un) 

Surplus Penjualan Aset Non Lancar 

Penjualan Peralatan dan Mesin 

Defisit Penjualan Aset Non Lancar 

48.000.000 

Penjualan Peralatan dan Mesin 	 

Defisit  Selisih Kurs 
Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non 
Operasional 

(6.000.000) 

(10.000.000) 

32.000.000 

(300.000.000) Jumlah 

(120.000.000) 

Pendapatan PNBP  

Beban Perjalanan Dinas 

Beban Persediaan 

40.000.000 

(220.000.000) 

Uraian 
Naik 

(Turun) TH 2xx0 TH 2xl 

Laporan Keuangan <Eselon 1 >Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xxl 

Surplus dari 

Kegiatan Non 

Operasional 

Rp32.000.000 

Defisit Pos Luar 

Biasa 

Rp(300.000.000) 

D.12 Surplus dari Kegiatan Non Operasional 

Pos Surplus/Defisit Dan Kegiatan Non Operasional terdiri dari 

pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan 

merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. Surplus/Defisit Dari 

Kegiatan Non Operasional Tahun 2xx 1 dan 2xx0 adalah sebagai 

berikut: 

D.13 Pos-Pos Luar Biasa 

Pos Surplus/ Defisit dari Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan 

beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok 

dan fungsi serta di luar kendali entitas. Rincian Pos-Pos Luar Biasa 

untuk Tahun 2xxl dan 21,0<0 adalah sebagai berikut: 

Rincian Pos Luar Biasa Tahun 2xxl dan 2xx0 

Pendapatan PNBP berasal dari penjualan peralatan dan mesin yang 

rusak pasca bencana di Papua dan Sumatera Utara. Sedangkan 

Beban Perjalanan Dinas dan Beban Persediaan adalah merupakan 

beban-beban yang digunakan secara langsung dalam masa tanggap 

darurat bencana. 
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Laporan Keuangan < Eselon 1>Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx 1 

Ekuitas Awal 

RP 39.631.440.000 

Surplus (Desk) LO 

Rp(38.573.000.000) 

Koreksi nilai 

persediaan 

Rp 200.000.000 

E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

E.1. Ekuitas Awal 

Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januari 2xxl dan 2xx0 adalah masing- 

masing sebesar 39.631.440.000 dan RpO. 

E.2 Surplus (Defisit) LO 

Jumlah Surplus (defisit) LO untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2xxl dan 2xx0 adalah defisit sebesar Rp(38.573.000.000) 

dan RpO. Surplus (Defisit) LO merupakan penjumlahan selisih antara 

surplus/defisit kegiatan operasional, kegiatan non operasional, dan 

kejadian luar biasa. 

E.3 Koreksi Nilai Persediaan 

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai 

persediaan yang diakibatkan karena kesalahan dalam penilaian 

persediaan yang terjadi pada periode sebelumnya. Koreksi nilai 

persediaan untuk tahun 21oc1 dan 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp.200.000.000 dan RpO, Rincian untuk tahun 2xx 1 adalah 

sebagai berikut: 

Rincian Koreksi Nilai Persediaan 
Jenis Persediaan Koreksi 

1. Barang Kosumsi  
2. Suku Cadang 	 
3. Persediaan Bahan untuk Pemeliharaan 
4. Barang Persediaan Lainnya 	 

Jumlah 

100,000.000 
30.000.000 
60.000,000 
10.000,000 

200.000.000 

Koreksi Aset Tetap 

Rp600.000.000 
E.4 Koreksi Nilai Aset Tetap 

Koreksi Nilai Aset Tetap merupakan koreksi kesalahan 

pencatatan nilai perolehan atas aset tetap yang perolehannya 

berasal dari tahun sebelumnya. Koreksi Penilaian aset tetap untuk 

tahun 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp600.000.000 

dan RpO. Rincian untuk Tahun 2xxl adalah sebagai berikut: 

Rincia Atas Aset Teta,  

Jenis Aset Tetap Koreksi 

1. Bangunan Tempat Kerja 550.000.000 
2. Bangunan Tempat Tinggai 50.000.000 

Jumlah 600.000.000 1  
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Laporan Keuangan < Eselon 1>Triwulan/Semesterfrahunan Tahun 2xx1 

Koreksi Atsa Beban 

Rp300.000.000 

Koreksi Atas 

Pendapatan 

Rp(60.000.000) 

Ekuitas Akhir 

Rp64.139.000.000 

E.5 Koreksi Atas Beban 

Koreksi Atas Beban merupakan koreksi atas kesalahan pengakuan 

beban yang terjadi pada periode sebelumnya dan baru diketahui 

pada periode berjalan. Koreksi atas Beban untuk Tahun 2xxl dan 2xx0 

adalah masing-masing sebesar Rp300.000.000 dan RpO. Rincian untuk 

tahun 2xxl adalah sebagai berikut: 

Rincian Koreksi Atas Beban 

     

	Jenis Beban  

  

Jumlah Koreksi  
300.000.000 

  

Beban Barang untuk Diserahkan kepada 
masyarakat  

 

  

     

Jumlah 	 300.000.000  

E.6 Koreksi Atas Pendapatan 

Koreksi Atas Pendapatan merupakan koreksi atas kesalahan 

pengakuan pendapatan yang terjadi pada periode sebelumnya dan 

baru diketahui pada periode berjalan. Koreksi atas Pendapatan 

untuk Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar 

Rp(60.000.000) dan RpO. Rincian Koreksi Atas Pendapatan untuk 

Tahun 2xxl adalah sebagai berikut 

Tabel 52 
Rincian Koreksi Atas Pendapatan  

Jenis Beban 

60.000.000 '  

E.7 Ekuitas Akhir 

Nilai ekuitas akhir pada tanggal 31 Desember 2xx1 dan 2xx0 adalah 

masing-masing sebesar 64.139.000.000 dan Rp 39.631.440.000. 

Pendapatan Jasa 
Pendapatan Lainnya 

Jumlah 

Jumlah Koreksi 
40.000.000 
20.000.000  
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F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA. 

F.1 KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL 
NERACA 

Pada tanggal 15 Januari 2xxl telah terjadi bencana 

alam berupa banjir yang menyebabkan sebagian 

gedung kantor terendam banjir. Kejadian tersebut 

mengakibatkan masalah serius dalam pemberian 

p e lay an a n ke p a da stakeholder. Jaringan komputer, 

instalasi listrik, dan berbagai peralatan kantor 

mengalami kerusakan. Untuk menanggulangi ha ! 

tersebut Kepala <Eselon 1 > telah membentuk tim 

untuk untuk mengidentifikasi kerusakan yang 

diakibatkan oleh banjir tersebut dan menginstruksikan 

untuk tetap memberikan pelayanan kepada stakeholder. 

F.2 PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN 

Berdasarkan 	Keputusan 	Kasad 	Nomor: 

Kep / xxx/ xxx/xxxx Tentang Penunjukkan Ku asa 

Pengguna Anggaran, Pejabat yang diberi Kewenangan 

untuk Melakukan Tindakan Yang Mengakibatkan 

Pengeluaran Anggaran Belanja/Penanggung Jawab 

Kegiatan/ Pembuat komitmen, Pejabat Yang Diberi 

Kewenangan Untuk menguji Tagihan Kepada Negara 

dan Menandatangani SPM, dan Bendahara 

Pengeluaran pada Unit Organisasi Eselon 1 pada 

tanggal 05 Juli 2015 telah dilakukan penggantian Pejabat 

Pengelola Keuangan sebagai berikut: 
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Satker Jabataa Semula Menjadi 

Satker A 

Kuasa Pengguna Anggaran Denny SF Mutiara 
Peiabat Pembuat Komitmen Fitra Meini 

Pejabat Penanda Tangan/Penguji SPM Komang Fajar 
Bendahara Yessv Martha 

Satker B 

Kuasa Pengguna Anggaran Sutawijaya Okto 
Peiabat Pembuat Komitmen Diana Tema 
Peiabat Penanda Tangan/Penguii SPM Faiar Utama Augusta 
Bendahara Yanuraga Jumina 

Satker F 

Kuasa Pengguna Anggaran Fathin Made 
Pejabat Pembuat Komitmen Aydin Sagita 
Pejabat Penanda Tangan/Penguji SPM Zaflan Koming 
Bendahara Rizvan Ayunda 
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FORMAT 18 

Kertas Kerja Telaah Laporan Keuangan Tingkat UAPPA-EI 

KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN 

TINGKAT ESELON 1 

SEMESTERANPAHUNAN TA 20)a 

Kode dan Nama El :( 	) 	  

Kode dan Nama Kit.: ( 	) 	  

Obiek Penelaahan Koncisi LK Seharusnya 

Beni rondo cencong (V) sesuo i Caxton Keuongon- I Ira ticktk ado data, isi dengon N/A 

8110 rerisi pada kolom yontidok seharusnya, agordiurcikan pada /ember !umpire.; 

KELENGKAPAN LAPORAN KEUANGAN 

Kelengkapm KomponenLaporan Keuangan Poicok (Hordropy) Ada Tidak Seharusnya 

1. Pernyataan TanuungJawab Ada 

2. LRAfoceper 30 Juni/31 Desem ber 2Cbcc Ada 

Neracaper3 0Juni/31 December 2Ctcx (For rnor sesuai S-670/P6/2016 
3.  

khusus LK 2015) Ada 

4. Laporan Operasional p er 30 Jun i/31 Desember 2C Ma 

S. 	Laporan Perubahan Ekuitas per 30Juni/31 Desember 20)7 Ada 

6. 	Catatan atas Laporan Keuangan Ada 

Kelengkapan Kompilasi Y a Ti dak Seharusnya 

1. 	Apakah LK disusun dari Saluruh Satk er di Lirekup Estion I? Ya 

KESESUAIAN DENGAN PERSAMAAN DASAR AKUNTANSI 

Persirnaan dasar akuntansi Sarna Tidak Seharusnya 

1. Nilai "Surpfus/rOefisir)40* r.: Nilai 'SurpiusnDefisit)-LO"di LPE Sama 

2. Saldo Ekuitas Akhir di LPE .7-- Saido Ekuitasdi Neraca Sams 

3. Aset a Kewajiban +Ekuitas Sama 

KESESUAIAN DENGAN E-REKON-LK 

Kesesuaian Saldo Sama Tidak Se harusn ya 

Apakah seluruh akun Laporan Optrasional pada LK sam ad engan Laporan 
1. 

Operasional dari ApEkasi e-Rekon-LK? 
Sama 

Apakah seluruh akun Laporan Perubahan Ekuitas pada LK sam a den gan 
2 

Laporan Perubahan Ekuitasdari Aplaratu e-Rekon-LK? 
Sama 

Apakah seiuruh akun Neraci pada LK samadengan Neracadari Apli basa 
3. 

e-Rekon-LK? 
Sama 
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Apakah seluruh akun Laporan Reaisasi Anuaran pada LK samadergan 
4.  

Laporan Reslisasi Anuaran dari Aplkasi e-Rekon-LK)  
Sams 

Apobilo rerck] par per bedean , ever diurvik o n a pa tojo yon9 bf dodo don opo sebobnyo pada Lernpi  ron Teloo h. 

NERACA PERCOBAAN AKRUAL 

Pengecekan Sado 'Tidal Normal Ada TRidi, Saiwaruailya 

1. 	Adakah akun dengan uraian "nun-  atau tidak ada uraianrrya Tidak 

PenCecekan posisi sal do (Debits atau Kredk) Ya tidak Seharusnya 

Apakah Akun Aset (1ccoor) b e mid° (0)(kiK.Penycsahon clan 
1. Ak fon Wiwi Ya 

2. Apakah Akun PenyisihanPiutang(116xxx)bersaido (K) Ya 

3. Apakah Akun Akumulasi Penytautan(137xxxdan 1699x)bscsaldo(K) Ya 

4. Apakah Akun Kewaji ban (2ucox) banal do(K ) Ts 

Apakah Akun Pend apatan (4szox4bersaido (K)(kac.Prngeinbakan 

S. 	Pendopataa) Ya 

6. 	Apakan Akwn P angtmbak an Ptnivatan (41ocs4A4 be raids (0) Ya 

Ya 
Apakish Mull Ss I anjaiDesan (5xxxvd Menai® (0)(mm:4Se D00 Penylsitsin 

7. 	Pivron9) 
Ya 8. 	Apakah saluruh Akun Perygembaian 8alaroja (Sx-r.Yx) bersaldo (K) 

Akun-Akun yang t idak bo leh ada Ada Tod* Seharvsnya 

Adakah akun "YANG BELUM DI REGISTER' (unruk LK Thhunanridak ticleh 
1. ode) Tidak 

2. Adakah akun 391121 (e.ku itas Transaksi L ainn ya)Anrc Di RR I , TIM,  don nova Tidak 

3. Adakah akun 41,occs (Perdapatan Perpajakan) Tidak 

4. Adakah a k un 423319 (Perdapatan Bungs Lainnya)Cor sithananyo 423221 Tidak 

Adakah akun 423954 (Ps ne rimasn kent ali Wan', Pe mbilyarlin Kew; jibin 

5. Utang INTL) Tidak 

6 	Adak an akun 423955 (Pen, rims() kemOall ott4ania subsuk TAIL) Tidak 

7. 	Adak ah akun 423956 (Penerimsan kemb alibelan ja hi bah TAYL) Tidak 

S. 	Adakah akun 423958 (Pena ri main kernbali belanja laindainTAYL) Tidak 

9. 	Adakah akun 43xxxx (Pendapatan Hi bah) Tidak 

10 	Adakah akun 219671 (1-1 ibah Langu.ing Yang Set um Disahkin) Tidak 

him Tidak Memiliid SatiterBLU Ada Tidak Se harusnya 

1 	Adakah akun 424ioor (Pendapatan BLU) 
I 

Tidak 	, 

2. 	Adakah akun 5 29,oac (liklanja Bar ang clan Jasa BLU) Tidak 	I 

3. 	Adakah akun 527xsa ( Ikelanja Modal Bill) Tidak 
I 

Hibah Lanpung Ya Tidak Se harusnya 

Jika ada Akun 111827 (kas Larrrya dan ribah Yang beturn disahkan) m aka ada 
1. akun 218211 (Hiba h lanolin:Yang Be lum Disahion) car kebaiftevya tidak 

berlaku A° yang be luirn Iftwakon selurulviyo hibah bagsung berruk Wrong/Jaw 
Ya 

2. Nilai 1118271ebi hkecil atau samadengannilai 218211? Ya 

lika ada Akun 111822 (Kai laimya di on. dari tabah) mak a ad a akun 391131 

3. (Peng esahan Halsah Langstrg), atau kebaikannya. pat kebolitonnyo crook Ya 
berlaku pro yang Corium ilwakon seArunnya hition languing been.* barang/Jaw 
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4. 	Nilai 111822 lebih kecilatau sama dengannilai 391131? 	 I 	I 	I 	Ya 

Transfer Masuk dan Transfer Keluar Ye Tidak Se harusriya 

1. Apakah mungkin ad a transfer masuk d a n transfer keluar? Ya/tidak 

2. Apakah seharusnya transfer masuk sama dengantransferkeluar? Ya/tidak 

3. Apakah se harusnya transfer masuk lebtl besar dari transfer keluar? Ya/tidak 

4. Adakah pengawasan Transfer Keluar d an Transfer Masuk? Ya 

Telaah Akun 491429 (Pencbpatan Perolehan Aset lainnya Ya Tidak Se harusnya 

1. Apakahadaakun 491429 (Pendapatan Perolehan Aset Lainnya)? Ya 

2. Jika ada, mu ngkinkah Satker in i mendapat Asetdari Perolehanlainrya? Ya 

3. 1 ika ada, Apakah merupakan hrnalkirirnandari Apikasi SIMAK-BMN? Ya 

LAPORAN OPERASIONAL 

Pengecekan Pos/Akun yang tidak bolehada Ada Tidak Se hanisnya 

1. 	Adakah pendapatan Perpajakan Tidak 

2, 	Adakahpendapatan Hibah Tidak 

3 	Adakah beban bungs Tidak 

4. Adakah beban subsidi Tidak 

S. 	Adakah beban hibah Tidak 

6. Adakah beban transfer Tidak 

7. Adakah beban lain-lain Tidak 

Pengecekan sai do Normal Ada rod* Sehanisnya 

B. 	Adakah akun 'null' atau tidak ads ur ;Ain nya Tidak 

Sefuruh Nild Normal Akunt.0 odoioh Posit", kecuoli bebop p•nvisit an piutong &tea b ern loi n neat 

9. Kegiatan Operasional Pagel,  Neptif Se haru snya 

- 	Pendapatan Positif 

- 	Beban Pegawai Positif 

- 	Beban Persadiaan Positif 

- 	Saban Barang dan Jam Positif 

- 	Saban Pemelharaan Positif 

- 	Saban Perjalanan Dines Positif 

- 	Beban Baring Untuk Disirrahkan kpd Masyarakat Positif 

- 	Be ban Penyusutan den Amon isasi Positif 

- 	Beban Penyistian PiutangTakTertagih Pos/Neg 

10. Kegiatan Non Operasional Posit V Negat if Se harusnya 

- 	Pendapatan Peiepasan Aset Non Lancer Positif 

- 	Be ban Pelepasan Aset non lancer Positif 

- 	Pendapatan Penyelesaian Kewajiton jangka Parjang Positif 

- 	Beban Pe nyelesaian Kremajb an jangka Pimping Positif 

- 	Pe ndapatan dariKesieten Non Operasional 'briny, Positif  
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- 	Be ban dari Kegiatan Non Operasional lainnya Posit if 

Kebenaran Beban Penyisihan PiutangsesuoiPerattlen 43/2015 'fa Tidak Seharusnya 

Saldo Awal Panyisitan Piutang (aPendek don i k.Ponjoog) - Said° Akhir 

11. Penyisihan Piutang (ikftendekdonik.Pcojcwv)* Penghapusan Pkitang 

(A.:Jen:Irk don ArPonjong)= Beban Penyisihan Piutang LO 

Ya 

Pengecekan Antar Laparan Ya 
--. 

Tidak Seharusnya 

Ya/Tidak 12. Adakah beban barans di sershkan ke Masyarakat7  

Jika Ya, adakah realisasi akun 5263m? Ya 

liko Cidok *Jo reol isosi ok u n 326xoc,ketrungkinonnyokesolcalon kocie (oolong persedoon(misol pembel ton Morema ), 

Of ou peer belion rohun lolu yong pen yertohon rohun berj don. 

13. Adakah beban bansos? 	 I Yaridak 

Jika Ya, adakah realisasi akun S7xxxx? Ya 

biro ridok odoreol sosiokun 5 7xxxx, kernungkiionnyo kesoizhan kode Isorong porsedioon misol minggunokon 

kodekelompok bonsos), °sou pernbelion rev& olu yang penyeraton cohun betj don. 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITA5 

Pengecelcan akun tertentu Ada Tidak Seharusnya 

Apakah akun "Ekui t as Awar sama de ngan akun "EkuitasA.khir" L PE Tahun 

1. lalu Audited? 
Ada 

2. Adakah Pos "penyesuaian Nitai Aset' Ada 

Adakah akun 'Sells+ h Revaivasi AsetTetap"? ftio adz, cek opoloh bewsol 
3. dari invenvonsosi don Pendoion?Akunsni honyo khusus don IP don iumot krimon 

don SIMAX Llic4017hosipengeortondoiom kmpron nx 
Tidak 

NE RACA 

Pe nget ekan Persamaan Akuntansi Santa i Tidak Seharusnya 

1. Kas Di Bendahara Pengetuaran = Uang Mukadari KPPN Sams 

2. Kasdi Bendahara P en geluaran = BAR Rekon Sarna 

3. K as da n Bank FRU = BAR Rekon Sama 

4. Kaslainnya di KL dari Hbah = BAR Rekon Sama 

Pengecekan Akun tertentu Ada rid* St harusnya 

Adakah akun "YANG BELUM DI REG STER" ? untuk tX TohunonTidok floheh 

1. Ado Tidak 

2. Adak ah akun "Pendapatan yang ditangsu hkan" ? Tidak 

TELAAH ANTAR LAPORAN KEUANGAN 

Pe ngec ekan KeterkaitanTranzaksi untuk nrengetahui te tan di lakukan 'urns' 

Alt, oaf 
Ada 

[ Tidak Se harusnya 

Aka Jowobon ow& "ADA", moko joy.° bon sub pertonycon sehortrulyo "ADA", seboi iknyo, biojowo bon °writ 'WAX', 

moko jowobonsub perconyoon sehorusnyojugo 170AX" 

Ad a Akun Piutang/Piutang TP/Piutang TGR (Naraca) make akan 

1. 	ada akun: Ada/Tidak 

- 	Penyisihen PiubnePenyesittan Bagian Lancar TP/TGRjPenyisihan _ MI 
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TP/TGR (Neraca) 

- 	Beban Penyistian Piutang (di LO)  Ada 

Ma akun Piutanglangka Panjang (TP/TGR/Lainnya) maks akan 

2. adaakun:  Adaridak 

- 	Bagian Lancar Piutangiangka Panjang  Ada 

3. Ada persediaan (Neraca) makaak an oda akun: Ma 

- 	Beban Persediaan (di LO)  Ada 

- 	Penyesuaian Nilai Aset (di LPE)  Ada 

Ma Aset Tetap/Aset Lainnya (Neraca) maks akan ada 

4. akun: Ada/Tidak 

- 	Akumulasi AT/AL (Neraca) Ma 

- 	Beban Penyusuton/Amortisasi (di LO) Ada 

S. 	Ada realisasi pendapatan Sewa di Neraca Percobaan Adaridak 

- 	Ada pendapatan diterima Dirnuka (Neraca) Adaridak 

6. Ada realisasi Bel anja Se wadi Neraca Percobaan Adaridak 

- 	Ma belanja Barangdibayardimuka (Neraca) Adaridak 

Ada realisasi belan ja lass Listrikitelepon/airdi Neraca 

7. Percobaan Adaridak 

Ada Belanja Barang yang masih harus dibayar 

- 	INeraca) Ma 

TELAAH KESESUAIAN DENCAN L-BMN 

Sandi ngtan Ner ac a Percobaan dengan Laporan Posisi BMN di News (SI MAX-W) u ntuk: 

I Sal^.  I 	Tidak 	I 	Seharusnya 

1. Per sediaan Sams 

2. Aset Tetap 	 I 	I 	I 	Sena 

3. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap I Sama 

4. Aset Lainnya I Sama 

5. Akumulasi Penyusutan/Amartisasi Aset Lai n flys 1 Sama 

Bandingkan Neraca Percobaan dengan Laporan Penyusutan Barang Kuasa Pennuria INTRAKOMPTABEL (SIMAK) untuk: 

Sarna ridak Seharusnya 

Akumulasi Penyusutan 1.37xxxdan 169toot E-Rekon&LK dengan 

1. 	SIMAK Sams 

Sernenjok menggunokon basisAkruci, mosing-mosingMtnu book di Aphkosi Persedioon mo Las un di AplikosiSIMAK okan 
mengirirn furry:yang bertedakeRalikosi SA1 BA, Unruk iru perti diddrukon pengearkondiA,ohhosi Persectioan don 
SIMAX-BMN, (*aka?, imur sudah mercgunakon menu yang sesuoi orou beium. tihor Menu Buku/Do/tor- Dofror 
Transaksi BMN 

sama tidak Seharusnya 

- Dad Dattar Transaksi BMN, Apakah Total Nilai Rektas Masuk . Total Nilai Rektas 

Keluar? 
Sams 

Akun-akun tertentu terkait ASET, sahartanya hanya kirirnan dari Apikasi Parser:fun/51MAX_ P acacia di Aplixasi SAIEtA. 

Laporan Buku Baser Akrual per KodeAkun, apakah ad a transaksi dari .INS DOK: selain SALDO atau JRNEMN 

Adakah selainiNS DOK: SALDOatau JRNBMN atasakun-akun d isawah in i? 	I 	Ya 	I 	Tidak I 	Seharusnya 
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Akun 313211 (transfer ketuar)kecuzi5otker Likaidosi; odo dori JAN 
NRC Tidak 

Akun 313221 (transf er masuk )kecucx6 Sort:era vidari, oda dranlAN 
1YRC Tidak 

Akun 391113(Koreksi Nisi Persediaan) _ Tidak 

Akun 391114 (Revaluasi Met Tetap) Tidak 
.- 

Akun 391116 (Koreksa Nisi Aset Tetap Non Revaluasi) Tidak 

Akun 391117 (Penyesuaian Nitai Persediaan) Tidak 

akun 491421 (Pendapatan Sitaan/Rampasan) Tidak 

akun 491429 (PencI ap Bran F'eroiehan Aset Lainrrya) Tidak 

Akun 596111(bebanKerugian Pelepasan Aset) Tidak 

Akun 596121 (Ke rugian Persediaan Rusak/Usang) Tidak 

LAPORAN REALISASI ANCCARAN 

Ada rid*  Settarusnya 

1 	Adakah saldo negatif di LRAB Tidak 

2 	Ada uraian jenis betanja 'ridok ode Tidak 

3 	Ke samaan de ngan BAR Kanwil Ditjen Perbendaharaan Sama 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Kesesuoi on onroro ADK, Face Lo poron don C &X Sama Tidak Seharusnya 

1. 	Rinc ian yang ad ad i CALK samadergan LK 1M layah (Neraca Percobaan) Sama 

Kecukupon pengungkopon pod a CoLK Ya lid.* Seharusnya 

Apakah pengungkapan KCIPte lah sesuai de ngan Standar Akuntansi 
2- 	Pe me ri ntah/PMK 177/2015 ? 

Ya 
 

Adakah daftar Said° kas di bend ahara Pergeluaran, Hi bah Langsurg dan 
3 . 

BLU? 
Vs  

Pada Penjelasan Um urn apakah sudah ada Klausul: Implementasi Akuntarei 
4. 

Pemerintahan Berbasis Akrual Tahun 2015? —> Khusus Tahun 2015 saja 
Ya 

Sudahkan me njelaskan nisi EkuitasAwal pad a Penjai asan atas Pos-pos 

5' 	LPE? 
Ya 

Apab il a Nilai di Pos-pas LPE besar/material, sudahkan ada penjelasan yang 
6 

cukup? 
Ya 

Pengungkapan Penting Lainnya Ya Tidak Seharusnya 

1. iika ada Likuidasi: Apakah per ubahan Manajernentelah diungkapkan? Ya/tidak 

Adakah pengungkapan lainnyaras pekeriaan kontraktual yang tidak 

2. selesai? Ya/tidak 

Adaksh pengungkapan laimya titan kasus t untut an kepada satker di 

3. Pengadilan? —  
Ya/tidak 

Adakah Pengungkapan laimy a sesuai kharakteristik masirg-masing 

4. Wilayah? Ya 
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LAMPIRAN KERTAS KERIA TELAAH LAPORAN KEUANGAN 

"Uroikon kode okun don penyebob terisi podo kolom yang 77DAK SEHA!?USNYA, 

serto hol-hol loinnyo yang dipertukon" 

Disomping hat-hal &can, doporjugo mehokukon trioah membondingkon LltA &cyan Loporan toinrryo King terkort (CO, OE don 

Armco), misokrya: 
- Beton Pegcnvoidil.0 c Reofdosi Bekinjo Pegcnoi + &Sonja Pegowor BLU 
(okun 525111) + seisAlSepeg Yg msh Mrs Osboy or 
- &bon Pe rjabnon 0ino s 61.0 = Iteoksosi Mena okun 52,bocx LM + mks?, Piurong 

Pengembokon Perjorfan + seksall Pengembolion Perjodin yang mos417ck Sendohono 
- Kenacon Aser reap d Armco = Itealsosi Delonja Modal d VIA •tnirufer keuor-
penghopuson + Transfer Mosul( + tfeboh Wrong + Perolehon "lief Ulirany0 Korek9 
- di 

Mengetahui 

Pejabat Penyusun 	 Penela a h, 
Laporan Keuangan, 

NIP 	 NIP. 
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FORMAT 19 

BERITA ACARA REKONSILIASI 
UANG, BARANG DAN JASA PADA PROGRAM 

FOREIGN MILITARY SALES (FMS) 
ANTARA 

SATKER PENGADAAN UO  	) 
DENGAN 

PERWIRA FMS DI AMERIKA SERIKAT 
PERIODE SEMESTER/TAHUNAN TA 2020 

Pada hari ini 	 tanggal 	  bulan Juli tahun 2020 telah diselenggarakan 
rekonsiliasi khusus pembiayaan Program Foreign Military Sales (FMS) antara Satker 
Pengadaan UO 	 ( 	) dengn Perwira FMS di Amerika Serikat melalui Kabag Malur 
Ses Baranahan Kementerian Pertahanan. 

Rekonsiliasi ini dilaksanakan secara bersama-sama berdasarkan dokumen-dokumen pada 
masing-masing pihak dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan Satker UO 	 ( 	) 
Semester I TA. 2020. 

Hasil Rekonsiliasi ini dituangkan dalam Berita Acara Rekonsiliasi dengan hasil sebagai 
berikut 

1. Saldo per 31 Desember 2019 (saldo awal TA.2020). 
Terdapat perbedaan jumlah USD 	atau Rp 	,-/Nihil antara Laporan 
Perwira FMS di Amerika Serikat dan Satker Pengadaan UO 	 dengan jumlah total 
USD 	 sebesar Rp 	  

2. Jumlah LOA Semester I TA.2020. 
Terdapat perbedaan jumlah LOA : 	sebesar USD. 	/Nihil antara Laporan 
Perwira FMS di Amerika Serikat dan Satker Pengadaan UO 	dengan jumlah total LOA 

	sebesar USD 	 

3. Jumlah Dana yang diterima s.d 30 Juni 2020. 
Terdapat perbedaan jumlah USD. 	 /Nihil antara Laporan Perwira FMS 
di Amerika Serikat dan Satker Pengadaan UO 	 dengan jumlah Total USD 	 
sebesar USD 	 

4. Jumlah Pembayaran s.d 30 Juni TA. 2020. 
Terdapat perbedaan jumlah USD. 	 /Nihil antara Laporan Perwira FMS 
di Amerika Serikat dan Satker Pengadaan UO 	 dengan jumlah Total USD 	 
sebesar Rp 	 

5. Jumlah Barang/Jasa diterima (Delivered) 
Terdapat perbedaan jumlah USD 	atau Rp 	,-/Nihil antara Laporan 
Perwira FMS di Amerika Serikat dan Satker Pengadaan UO 	 dengan jumlah total 
USD 	 sebesar Rp 	  
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6. Jumlah Saldo per 30 Juni 2020 (Semester I TA 2020). 
Terdapat perbedaan jumlah USD... 	atau Rp 	,-/Nihil antara Laporan 
Perwira FMS di Amerika Serikat dan Satker Pengadaan UO 	 dengan jumlah total 

USD 	 sebesar Rp 	 ,- 

Yang secara rinci tertuang dalam Laporan Hasil Rekonsiliasi. Laporan Hasil Rekonsiliasi 
dimaksud merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) 

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dilaksanakan. 

Jakarta, 	2020 

a.n. Perwira FMS di Amerika Serikat 

Kabag Malur Ses Baranahan 

Selaku Pejabat Penanggung jawab 

Rekonsiliasi Perwira FMS 

Nama 

	 NRP 	 

Mengetahui: 

a.n. Pejabat UAPA 

Ka bag/Ka bid 	 

Jakarta, 	2020 

a.n. Kuasa Pengguna Anggaran 

Selaku Pejabat Penanggung jawab 

Rekonsiliasi UAKPA 

Nama 

	 NRP 	 

Mengetahui: 

a.n. Pejabat UPPA Es. 1 U0 

Kabag/Kabid/Kasubdit/Kasubdis 

Nama 
	

Nama 

	 NRP  	 NRP 	 
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